
i 

 

KORELASI PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP DISIPLIN 

BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI  

SE-KECAMATAN AMBAL 

 KABUPATEN KEBUMEN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Oleh 

Samirah 

NIM 11108247017 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

JURUSAN PENDIDIKAN PRA SEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FEBRUARI 2014 



ii 

 

        

 

 

 

 

 

 



iii 

 



iv 

 

 

 

PENGESAHAN 

 

Skripsi yang berjudul “KORELASI PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP 

DISIPLIN BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI SE-KECAMATAN 

AMBAL KABUPATEN KEBUMEN” yang disusun oleh Samirah, NIM 

11108247017 ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi pada 

tanggal 28 Januari 2014 dan dinyatakan lulus.  

 

DEWAN PENGUJI 

 

Nama Jabatan Tanda Tangan  Tanggal 

    

Bambang Saptono, M. Si.  Ketua Penguji    …………………… …………… 

Dr. Ali Mustadi, M. Pd.  Sekretaris Penguji …………………… …………… 

Dr. Muh. Farozin, M. Pd.   Penguji Utama …………………… …………… 

 

Yogyakarta,        

Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Dekan, 

 

 

 

 

Dr. Haryanto, M. Pd. 

NIP. 19600902 198702 1 001 

 

 

 

 

 



v 

 

 

MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai dari sesuatu urusan, kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. 

(QS. An Nasyr: 6-7) 

 

 

Kegagalan merupakan keberhasilan yang tertunda dan 

merupakan proses menuju keberhasilan, maka janganlah putus 

asa dari rahmat Allah SWT. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar hubungan yang 

terjadi antara perhatian orang tua terhadap disiplin belajar siswa kelas V SD 

negeri se-kecamatan Ambal kabupaten Kebumen. 

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas V SD negeri se-kecamatan Ambal kabupaten Kebumen dengan 

jumlah 950 siswa. Penelitian ini adalah penelitian sampel sehingga hanya 

sebagian dari populasi yang dilibatkan dalam pengumpulan data. Metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan angket. 

Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah statistik deskriptif 

dan analisis korelasi. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat 

perhatian orang tua dan tingkat disiplin belajar sedangkan analisis korelasi 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua 

siswa kelas V SD negeri se-kecamatan Ambal dalam kategori kurang (36, 08 %) 

dan disiplin belajar siswa juga dalam kategori kurang (35, 29 %). Perhatian orang 

tua mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap disiplin belajar 

siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan Ambal kabupaten Kebumen, dengan 

koefisien korelasi 0, 447 dan sumbangan relatif 20%. 
 

 

Kata kunci : perhatian orang tua, disiplin belajar 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 

kualitas sumber daya manusianya. Di era globalisasi ini manusia yang 

berkualitas sangat menjadi faktor utama suatu bangsa untuk dapat 

mengembangkan dan mempertahankan kehidupan bangsa serta dapat bersaing 

dengan bangsa-bangsa lain untuk memajukan kehidupan bangsanya. Tolak 

ukur dari manusia yang memiliki kualitas dapat terlihat dari mutu pendidikan 

yang ada. Oleh karena itu mutu pendidikan harus ditingkatkan dari waktu ke 

waktu sesuai dengan perkembangan zaman. 

 Secara umum pendidikan merupakan suatu kegiatan yang secara sadar 

dan disengaja serta penuh tanggung jawab yang dilakukan orang dewasa 

kepada anak, sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut 

mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus- menerus. 

Hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan (bimbingan) dan pengajaran 

yaitu yang membantu anak menjadi orang dewasa mandiri dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pencapaian tujuan ini harus melalui proses pendidikan yang 

tidak sebentar, proses pendidikan yang ditempuh tidak hanya berlangsung 

dalam beberapa waktu saja melainkan pendidikan dapat terjadi tanpa adanya 

batasan waktu. Pendidikan berjalan secara kontinu dan bertahap dari manusia 

dilahirkan sampai akhir hayat mereka. Oleh karena itu, pendidikan dipandang 

sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk 
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generasi mendatang. Dengan adanya pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu 

mengantisipasi masa depan. 

Disiplin merupakan aspek utama pada pendidikan yang diemban oleh 

guru di sekolah dan orang tua di rumah, karena mereka bertanggung jawab 

secara kodrati dalam meletakkan dasar-dasar dan fondasinya kepada siswa. 

Disiplin adalah salah satu cara untuk meraih suatu keberhasilan atau 

kesuksesan. Semua individu meyakini bahwa setiap siswa pasti ingin meraih 

keberhasilan.  

Menurut T. Rusyandi (1997: 6), disiplin merupakan suatu sikap atau 

tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan tata aturan atau norma yang 

digariskan.  Demikian pula apabila bicara tentang disiplin belajar, seorang 

siswa yang disiplin belajar adalah seorang siswa yang patuh dan taat untuk 

melakukan proses perubahan dari belum bisa menjadi bisa, belum tahu 

menjadi tahu yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan 

kata lain disiplin lebih mengarah pada aturan-aturan sistematik yang dibuat 

untuk kepentingan hidup bersama demi tercapai suatu tujuan.  

Menurut Soegeng Prijodarmito dalam Tulus Tu’u (2004: 40), sikap 

dan perilaku seseorang tidak dibentuk dalam sekejap, tetapi diperlukan 

pembinaan dan tempaan yang terus menerus sejak dini. Disiplin tersebut akan 

terwujud melalui pembinaan sejak dini, dimuai dari lingkungan keluarga 

melalui pendidikan yang tertanam sejak usia muda yang semakin lama 

semakin menyatu dengan dirinya dengan bertambah usia. 
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Melalui observasi yang peneliti lakukan pada bulan Mei 2013 di 

beberapa SD negeri di kecamatan Ambal terlihat kedisiplinan siswa dalam 

belajar masih rendah, hal ini terlihat siswa sering ribut saat guru tidak ada di 

kelas dan meninggalkan kelas meskipun telah diberi tugas oleh guru lain. 

Masih kurangnya kesadaran membiasakan diri untuk belajar dengan sungguh-

sungguh sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik peraturan di rumah 

maupun peraturan di sekolah. Tingkat kedisiplinan siswa yang rendah juga 

dapat dilihat dari rendahnya tingkat kehadiran siswa, data kehadiran siswa 

menunjukkan bahwa sedikit siswa yang mencapai kehadiran 100% dalam 

setiap semester. Perilaku kurang disiplin siswa dalam belajar ini tentunya 

tidak dapat membuat siswa menguasai dan memahami materi pembelajaran 

dengan baik.  

 Melalui observasi yang peneliti lakukan pada bulan Mei 2013 dan 

wawancara dengan beberapa wali kelas V saat KKG, di beberapa SD negeri 

di kecamatan Ambal terlihat banyak siswa kelas V yang mengerjakan PR di 

luar ruangan saat jam pelajaran, karena ada beberapa guru di beberapa SD 

negeri yang menyuruh siswanya mengerjakan PR di luar ruangan jika siswa 

belum mengerjakan PR. Hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan 

dengan beberapa siswa kelas V SD negeri di kecamatan Ambal diketahui 

bahwa banyak siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) di sekolah 

dengan alasan lupa atau tidak mampu mengerjakan sendiri. 
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Berdasarkan hasil pengamatan sehari-hari di lingkungan sekitar yang 

merupakan tempat tinggal siswa kelas V SD negeri di kecamatan Ambal, 

diperoleh perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak masih kurang, 

hal ini terlihat bahwa masih banyak anak usia SD yang berada di luar rumah 

pada waktu menjelang magrib, orang tua kurang memberikan teguran kepada 

anak sehingga anak sering menonton televisi pada waktu jam belajar, orang 

tua tidak menyiapkan sarapan pagi atau makanan belum siap saat anak 

hendak berangkat ke sekolah, orang tua kurang memotivasi anak sehingga 

dapat berpengaruh dalam melaksanakan tugas pekerjaan rumah, dan 

kurangnya penguatan orang tua terhadap siswa atas keberhasilan yang telah 

dicapai. 

Melalui observasi yang dilakukan pada bulan Juli 2013 di beberapa 

SD negeri di kecamatan Ambal masih dijumpai beberapa siswa yang 

memiliki sarana dan prasarana dari orang tua yang kurang memadai. 

Diantaranya terdapat siswa yang tidak memiliki alat tulis yang lengkap, 

sehingga menjadi malas mengikuti pelajaran. Alat sekolah seperti sepatu, 

kaos kaki dan tas yang rusak masih saja dipakai sehingga mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Selain itu ditemui beberapa siswa yang jalan kaki 

datang ke sekolah meskipun jaraknya jauh dan melewati area persawahan. 

Berdasarkan hal tersebut maka seharusnya orang tua menyediakan sarana dan 

prasana yang memadai sehingga dapat menunjang keberhasilan belajar siswa.  
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Kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib baik di rumah 

maupun di sekolah akan mendukung terciptanya belajar mengajar yang 

efektif dan berguna untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini 

penting untuk diteliti, apalagi siswa kelas V SD segera naik ke kelas VI dan 

akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi agar perilaku kurang disiplin 

siswa dalam belajar tidak dibawa ke jenjang berikutnya. Orang tua juga harus 

lebih meningkatkan perhatiannya terhadap kegiatan belajar siswa, karena 

sebagai pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan 

dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sehubungan 

dengan masalah tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Korelasi 

Perhatian Orang Tua terhadap Disiplin Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Se-Kecamatan Ambal kabupaten Kebumen” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, pada kelas V SD 

Negeri di kecamatan Ambal kabupaten Kebumen dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar masih rendah seperti sering ribut, 

keluar kelas tanpa ijin, kurang mematuhi aturan, dan sering bolos sekolah. 

2. Siswa sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR).  

3. Rendahnya perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak seperti 

kurang memberikan teguran kepada anak saat anak menonton TV hingga 

larut malam dan tidak menyiapkan sarapan pagi. 
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4. Siswa kurang mendapatkan motivasi dalam belajar  dari orang tua. 

5. Sarana dan prasarana belajar yang berasal dari orang tua siswa masih 

kurang. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

karena keterbatasan waktu, tenaga dan agar penelitian lebih terarah maka 

penelitian ini dibatasi pada masalah perhatian orang tua dalam kegiatan 

belajar anak dan disiplin belajar siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan 

Ambal kabupaten Kebumen.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Dari batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Berapa besar hubungan yang terjadi 

antara perhatian orang tua terhadap disiplin belajar siswa kelas V SD negeri se-

Kecamatan Ambal kabupaten Kebumen? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui berapa besar hubungan yang terjadi antara perhatian 

orang tua terhadap disiplin belajar siswa kelas V (Lima) SD Negeri se-

Kecamatan Ambal kabupaten Kebumen. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis. 

  Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

pengembangan keilmuan pendidikan, melalui kajian perhatian orang tua 

dan peranannya terhadap disiplin belajar siswa. 

2. Secara praktis. 

 Penelitian ini diharapakan menjadi acuan bagi orang tua untuk lebih 

memperhatikan pendidikan anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Perhatian Orang Tua  

a. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Menurut Kartono (2007: 65), perhatian merupakan reaksi umum dari 

organisme dan kesadaran yang menyebabkan bertambahnya aktifitas, daya 

konsentrasi, dan pembatasan kesadaran terhadap satu obyek. Sedangkan 

Sumadi Suryabrata (2011: 14), menjelaskan pengertian perhatian sebagai 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Baharuddin (2007:178), dimana beliau 

mengartikan perhatian sebagai pemusatan atau kosentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan kepada suatu sekumpulan objek. Dari beberapa 

pengertian perhatian yang telah diuraikan di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa sesuatu dapat dikatakan sebagai suatu perhatian apabila ada pemusatan 

atau konsentrasi yang dilakukan oleh seseorang pada suatu objek. 

Orang Tua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

“ayah ibu kandung; orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dsb.); orang-

orang yang dihormati (disegani) di kampung; tetua”. Namun dalam kehidupan 

di masyarakat, orang tua sering diartikan sebagai orang yang melahirkan kita 

yaitu ibu dan bapak.  Jadi yang dimaksud dengan perhatian orang tua adalah 

pemusatan atau konsentrasi orang tua (ibu dan bapak) pada suatu objek yang 

ada di dalam maupun di luar diri mereka. Bentuk pemusatan yang diberikan 
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orang tua (bapak dan ibu) dalam memenuhi segala kebutuhan anak baik 

bersifat material maupun non material yang dapat membantu kegiatan belajar 

anak agar dapat berjalan dengan baik. 

b. Macam-Macam Perhatian 

Ditinjau dari berbagai segi, perhatian dapat dibagi menjadi beberapa 

macam. Baharuddin (2007: 179-180) membagi perhatian menjadi lima macam 

yaitu: 

1) Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, maka perhatian dibedakan menjadi 

perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. Perhatian spontan 

merupakan perhatian yang timbul dengan sendirinya sedangkan perhatian 

tidak spontan merupakan perhatian yang ditimbulkan dengan sengaja. 

2) Ditinjau dari segi banyaknya objek yang dicakup oleh perhatian pada saat 

bersamaan, maka perhatian dibedakan menjadi perhatian yang sempit dan 

perhatian yang luas. Perhatian sempit terjadi jika individu pada suatu saat 

hanya memperhatikan objek yang sedikit sedangkan perhatian luas terjadi 

jika individu memperhatikan objek yang banyak sekaligus. 

3) Terkait dengan perhatian yang sempit dan luas, maka  perhatian masih bisa 

dibedakan menjadi perhatian konsentratif/memusat dan perhatian 

distributif/ terbagi-bagi. Perhatian konsentratif merupakan perhatian yang 

ditujukan hanya pada suatu objek sedangkan perhatian distributif ialah 

perhatian yang ditujukan pada beberapa objek pada waktu yang sama. 

4) Ditinjau dari segi sifatnya perhatian dibagi menjadi perhatian statis dan 

perhatian dinamis. Perhatian statis adalah perhatian yang tetap pada 



10 
 

sesuatu objek tertentu sedangkan perhatian dinamis merupakan perhatian 

yang pemusatannya berubah-ubah atau berganti objek. 

5) Dilihat dari segi derajatnya, perhatian dibagi menjadi perhatian tingkat 

tinggi dan perhatian tingkat rendah. Untuk derajat perhatian itu 

mempunyai perbedaan yang kualitatif. Individu yang mengalami perhatian 

tingkat tinggi kadang-kadang melupakan waktu dan keadaan sekelilingnya. 

Menurut Sumadi Suryabrata (2004:14-16), menyebutkan macam-

macam perhatian sebagai berikut: 

1) Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin. Dibedakan menjadi 

perhatian intensif dan perhatian tidak intensif. 

2) Atas dasar cara timbulnya, dibedakan menjadi perhatian spontan 

(perhatian tak sekehendak atau perhatian tak disengaja) dan perhatian 

sekehendak (perhatian disengaja, perhatian refleksif). 

3) Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan 

menjadi perhatian terpencar (distributif) dan perhatian terpusat 

(konsentratif). 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perhatian 

  Menurut G. Murphy yang dikutip oleh Dakir (dalam Candra Dewi, 

2010:13) berpendapat bahwa faktor-faktor yang menentukan perhatian 

adalah intensitas hal yang tiba-tiba, hal yang baru, hal yang menonjol dan 

yang sesuai dengan kebutuhan individu yang bersangkutan. 
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Melengkapi dari pendapat G. Murphy di atas Agus Sujanto (dalam 

Candra Dewi, 2010:13) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perhatian sebagai berikut: 

1)  Keadaan jasmani seperti lelah, lapar, pingsan dan sebagainya. 

2)  Keadaan rohani seperti lelah dan binggung. 

3)  Lingkungan yaitu lingkungan yang baru atau lingkungan yang sudah 

dikenal. 

4) Bakat yaitu pengaruh perhatian tergantung dari tipe-tipe perhatian 

(memusat atau memancar). 

Untuk menambah penjelasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perhatian seseorang, Monty P. Satiadarma (2001:57) 

mengemukakan bahwa arah perhatian seseorang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya: kuatnya stimulus, ketertarikan atau keterpikatan 

seseorang akan menentukan proses seleksi yang dilakukan seseorang untuk 

memusatkan perhatian ke suatu objek tertentu dan kapasitas seseorang juga 

menentukan apakah orang tersebut mampu memberikan tanggapan pada 

suatu stimulus tertentu. 

d. Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua  

Seperti yang diketahui bahwa perhatian merupakan suatu pemusatan 

atau konsentrasi yang dilakukan oleh seseorang pada suatu objek. Adapun 

yang dimaksud perhatian orang tua pada kegiatan belajar anaknya adalah 

pemusatan/ konsentrasi jiwa ibu dan bapak dalam segala kebutuhan dan 

kegiatan belajar anak dengan mengesampingkan hal yang lain. 
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Muniarti Sulasti (Candra Dewi, 2010:14) memberikan gambaran 

mengenai perhatian orang tua adalah sebagai berikut: 

Orang tua yang menaruh perhatian besar pada belajar anak-anaknya 

dapat dilihat misalnya adanya peringatan-peringatan, teguran-

teguran, memperhatikan penyediaan sarana studi dan sebagainya. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa orang tua yang memperhatikan 

anaknya terutama dalam belajar dapat dilihat dari usaha orang tua 

untuk membantu kegiatan belajar anaknya. Banyak anak yang lemah 

semangat belajarnya karena orang tua kurang memperhatikan 

kebutuhan fasilitas belajar anaknya. 

 

Sependapat dengan pernyataan di atas, Sutratinah Tirtonegoro 

(Candra Dewi, 2010:14) mengemukakan bahwa; 

Kemajuan belajar anak tidak lepas dari bantuan dan perhatian dari 

guru-guru dan sekolahnya. Tetapi tidak kurang pentingnya dan 

bahkan ikut ambil peranan yaitu adanya perhatian orang tua (ayah 

dan ibu), perhatian itu antara lain diberinya fasilitas belajar 

secukupnya. 

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai perhatian orang tua 

dalam kegiatan belajar anaknya, maka yang dimaksud peneliti mengenai 

perhatian orang tua dalam penelitian ini adalah tentang perhatian orang tua 

terhadap kegiatan belajar anaknya dirumah dengan menyediakan berbagai 

fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh anak dan bagaimana orang tua 

membantu kegiatan belajar anaknya. 

1). Menyediakan Fasilitas Belajar Anak 

Suharsimi Arikunto (2008: 273) mengemukakan bahwa, fasilitas 

dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Yang dapat melancarkan dan 

memudahkan usaha ini dapat berupa benda-benda maupun uang. Jadi 

dalam hal ini fasilitas dapat disamakan dengan sarana. 
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, fasilitas adalah segala hal 

yang dapat memudahkan perkara (kelancaran tugas dan sebagainya) atau 

kemudahan. Sedangkan menurut Indah Wulansari dalam karya tulis 

ilmiahnya, fasilitas belajar merupakan sesuatu yang dapat memudahkan 

dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha yang dapat berupa benda 

atau uang. dalam hal ini fasilitas belajar dapat disamakan dengan sarana 

belajar. Jadi besar kemungkinan fasilitas belajar merupakan faktor yang 

mempunyai andil yang cukup besar dalam meningkatkan hasil belajar. 

Mengenai hal ini Sumadi Suryabrata (2004: 233) mengemukakan bahwa 

faktor-faktor fasilitas belajar seperti peralatan belajar, buku-buku 

bacaan, alat-alat tulis dan sebagainya akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajar yang diperoleh. 

Adapun yang dimaksud fasilitas belajar dalam penelitian ini 

adalah fasilitas belajar individual yang dimiliki siswa yang disediakan 

oleh orang tua untuk menunjang kegiatan belajar anaknya baik di rumah 

maupun di sekolah. Fasilitas belajar yang menjadi pusat perhatian dalam 

penelitian ini adalah fasilitas belajar yang keberadaannya sangat 

berpengaruh dalam kegiatan belajar dan fasilitas belajar yang 

keberadaannya dapat menunjang keberhasilan dari kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh seseorang. 
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Mengenai fasilitas belajar Suharsimi Arikunto (Murtini, 2005: 

13) membedakan fasilitas belajar menjadi dua yaitu; 

a) Fasilitas belajar, yaitu fasilitas yang secara langsung berkaitan 

dengan proses belajar anak. Dengan fasilitas tersebut dapat 

membantu pelaksanaan maupun keberhasilan proses belajar anak, 

misalnya: buku tulis, bolpen, pensil, karet penghapus, penggaris, 

buku-buku pelajaran, buku gambar, pastel/cat air/pensil warna, bahan 

untuk keterampilan/kerajinan tangan dan sebagainya.  

b) Fasilitas non belajar, yaitu fasilitas yang adanya dapat menunjang 

keberhasilan proses belajar anak bahkan anak menjadi percaya diri 

dalam belajar dikelas maupun dirumah. Yang termasuk fasilitas non 

belajar antara lain: tas, sepatu, baju seragam, sepeda, meja belajar 

dan lain sebagainya. 

Memperkuat teori yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto 

mengenai fasilitas belajar yang berkaitan dengan kegiatan belajar, Abu 

Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 88), mengemukakan bahwa 

keadaan peralatan seperti pensil, tinta, penggaris, buku tulis, buku 

pelajaran, jangka dan lain-lain akan membentuk kelancaran dalam 

belajar. Kurangnya alat-alat itu akan menghambat kemajuan belajar 

anak. Selain melengkapi fasilitas belajar, sebaiknya orang tua 

memberikan fasilitas lain yang dapat menambah pengetahuan anak, 

seperti alat-alat pelajaran dan surat kabar. 
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Dari uraian-uraian mengenai fasilitas belajar, dapat diketahui 

bahwa tersedianya fasilitas belajar dapat mempengaruhi keberhasilan 

anak dalam belajar. Diharapkan, dengan semakin lengkapnya fasilitas 

belajar anak maka kegiatan belajar anak akan semakin lancar tanpa 

hambatan sehingga anak akan mudah dalam belajarnya. 

2). Membantu Kegiatan Belajar Anak 

Salah satu bentuk perhatian orang tua dalam menunjang 

kegiatan belajar anak yaitu dengan orang tua membantu anak dalam 

setiap kegiatan belajar yang dilakukan anak. Berbagai cara dapat 

dilakukan orang tua dalam membantu anak belajar misalnya orang tua 

menemani anak setiap anak sedang belajar, membimbing anak dalam 

mengerjakan tugas-tugas sekolah serta membantu anak jika anak 

mengalami kesulitan dalam belajarnya dan lain sebagainya. 

Mengenai belajar anak, Kartini Kartono (Candra Dewi, 

2010:18) mengemukakan bahwa orang tua perlu mengawasi kegiatan 

belajar anak-anaknya di rumah, karena dengan mengawasi kegiatan 

belajarnya orang tua dapat mengetahui apakah anaknya dapat belajar 

dengan baik atau tidak. 

Sedangkan Alex Sobur (Candra Dewi, 2010:18) mengemukakan 

bahwa: 

Perhatian orang tua dalam hubungannya dengan belajar anak 

yaitu perhatian pada pelajaran, kesulitan-kesulitan yang dialami 

lebih lanjut dikatakan bahwa hal cara mengatur jadwal belajar 

diusahakan seimbang antara waktu untuk bermain dengan 

kegiatan belajar. 
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Adapun yang dimaksud dengan membantu kegiatan belajar 

dalam penelitian ini meliputi hal-hal berikut ini: 

a) Bantuan dalam mengatur waktu belajar. 

Tugas dari seorang siswa adalah belajar. Belajar dapat 

berlangsung di sekolah dan di rumah. Kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh siswa tidak lepas dari waktu belajar. Agar kegiatan belajar dapat 

berjalan dengan lancar maka siswa harus bisa mempergunakan waktu 

yang ada dengan efisien.  

Tentang waktu belajar, Rudi Mulyatiningsih, dkk (2004: 45) 

mengemukakan bahwa penggunaan waktu belajar secara efisien dapat 

meningkatkan keberhasilan belajar seseorang. Oleh karena itu, setiap 

siswa sebaiknya dapat mengatur waktu belajarnya secara efisien.  

Supaya siswa tidak salah mengatur dan menggunakan waktu 

mereka, maka diharapkan agar mereka dibantu untuk menentukan dan 

mengatur waktu belajar mereka. Untuk waktu belajar di rumah, 

sebaiknya orang tua membantu anak untuk mengatur waktu belajar 

mereka. Setidaknya dengan adanya pengaturan waktu belajar ini anak 

dapat menyeimbangkan antara kegiatan belajar dan kegiatan lainnya, 

selain itu untuk menjaga agar mereka tetap belajar secara rutin. Dengan 

menetapkan waktu belajar tertentu sesuai dengan kondisi masing-masing 

individu akan terbentuk kebiasaan belajar yang baik (Rudi 

Mulyatiningsih, dkk. 2004: 46).  
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Orang tua diharapkan ikut membantu anak dalam melakukan 

pembagian waktu belajar anak. Dengan adanya pembagian waktu yang 

tepat diharapkan kegiatan belajar anak dapat berjalan dengan teratur 

sesuai dengan rencana belajar mereka. Pengaturan waktu belajar secara 

tepat sangat membantu kedisiplinan anak dalam belajar, oleh karena itu 

orang tua harus membantu anak dalam mengatur waktu belajar mereka. 

Liem Hwie Nio yang dikutip Kartini Kartono (Candra Dewi, 2010: 22) 

memberikan penjelasan mengenai bantuan dalam mengatur belajar yaitu 

sebagai berikut: 

Orang tua perlu mengawasi penggunaan waktu belajar anak-

anaknya di rumah karena dengan mengawasi waktu belajar anak-

anaknya di rumah orang tua dapat mengetahui apakah anaknya 

menggunakan waktu belajar  dengan teratur atau tidak. 

 

 Setidaknya jadwal belajar merupakan suatu alternatif yang baik 

untuk mengatur waktu belajar anak. Dan apabila anak tidak belajar sesuai 

dengan jadwal yang telah dibuat maka orang tua harus menanyakan atau 

menegurnya. Begitu juga dengan jadwal keberangkatan anak ke sekolah. 

Dengan peran serta orang tua dalam mengatur jadwal belajar anak 

diharapkan kegiatan belajar anak dapat berjalan dengan lancar dan baik 

sehingga prestasi belajar mereka di sekolah akan baik. 

b) Bantuan memberikan dorongan/motivasi belajar 

Dorongan atau motivasi yakni sebagai suatu pendorong yang 

mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata 

untuk mencapai tujuan tertentu (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 114). Dalam 

proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak 
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mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar. Motivasi merupakan salah satu unsur yang penting dalam proses 

belajar.  

 Dengan pernyataan tersebut maka jelaslah bahwa motivasi sangat 

dibutuhkan dalam kegiatan belajar anak. Motivasi dapat menentukan baik 

tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan 

semakin besar kesuksesan belajarnya. Seorang yang besar motivasinya 

akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-

buku untuk meningkatkan. 

Dimyati dan Mudjiono (2006: 90) mengemukakan bahwa  motivasi 

seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri yang dikenal sebagai 

motivasi internal dan dari  luar seseorang yang dikenal sebagai motivasi 

eksternal. Tidak selamanya motivasi yang dimiliki anak kuat, adakalanya 

motivasi anak melemah oleh karena itu dibutuhkan penguatan agar 

motivasi anak dalam belajar tetap kuat. Penguatan motivasi-motivasi 

tersebut berada ditangan guru sebagai pendidik bertugas memperkuat 

motivasi belajar selama minimum sembilan tahun pada usia wajib belajar. 

Orang tua bertugas memperkuat motivasi belajar sepanjang hayat (Dimyati 

& Drs. Mudjiono, 2006: 94). 

Motivasi belajar sangat erat hubungannya dengan motivasi 

berprestasi yang dimiliki oleh anak.  Ada anak yang memiliki motivasi 

yang tinggi dan ada pula anak yang memiliki motivasi yang rendah. Untuk 
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menjaga agar motivasi anak dalam belajar tetap tinggi maka orang tua 

harus berpartisipasi dalam menjaga motivasi belajar anak tetap tinggi.  

c) Bantuan mengatasi kesulitan-kesulitan anak dalam belajar 

Tidak semua individu dapat melakukan aktivitas belajarnya secara 

lancar, adakalanya individu mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar 

ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor inteligensi yang rendah, akan tetapi 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor non-inteligensi. Dalam buku Psikologi 

Belajar yang ditulis oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 85), 

dituliskan salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah 

faktor dari orang tua anak itu sendiri. Untuk orang tua yang tidak/kurang 

memperhatikan pendidikan anak-anaknya, mungkin acuh tak acuh, tidak 

memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya akan menjadi penyebab 

kesulitan belajarnya. 

Mengenai bantuan orang tua dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 

belajar yang dialami anaknya, Kartini Kartono (Candra Dewi, 2010: 23) 

mengemukakan bahwa: 

Orang tua yang berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan anak dalam 

belajar, bearti orang tua berusaha menolong anak agar berhasil dalam 

proses belajarnya. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut orang 

tua dapat melakukannya dengan cara memberikan keterangan-

keterangan yang diperlukan anaknya pada waktu anak menghadapi 

kesulitan dalam belajar atau orang tua meminta bantuan orang lain 

yang dipandang mampu memberikan bimbingan belajar. 

 

  Kesulitan-kesulitan belajar ini jika dibiarkan maka anak akan 

menjadi malas belajar dan berakibat pada nilai-nilai yang didapat anak 

menjadi kurang baik. Dan ketika anak mendapat nilai yang kurang baik, 
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selain anak yang  merasa kecewa guru dan orang tua juga merasa kecewa. 

Untuk mengatasi ini adalah dengan memberikan pengayaan di rumah dalam 

bentuk bantuan nyata orang tua misalnya dengan membantunya secara 

aktif/ mendatangkan guru untuk memberikan bimbingan kepada anaknya. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perhatian 

orang tua terhadap kegiatan belajar anaknya dapat dilihat bagaimana orang 

tua anak tersebut dalam menyediakan berbagai fasilitas belajar seperti 

ruang untuk belajar dan menyediakan peralatan-peralatan belajar. Selain 

itu, perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anaknya dapat dilihat dari 

bagaimana orang tua memberikan dorongan belajar bagi anak agar anak 

mau balajar dengan rajin serta tindakan orang tua dalam membantu 

mengatasi kesulitan-kesulitan belajar anaknya selama kegiatan belajar. 

 

2. Tinjauan tentang Disiplin Belajar 

a. Pengertian Disiplin 

Istilah disiplin merupakan suatu istilah yang sering didengar, 

namun dalam kenyataannya disiplin sulit sekali untuk dilaksanakan. Kata 

disiplin berasal dari kata disciple yakni seorang yang belajar dari atau 

secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru 

merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka 

cara hidup yang menuju ke hidup yang berguna dan bahagia. (Hurlock, 

2002: 82).  
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah disiplin mengandung 

beberapa arti yaitu: tata tertib, ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata 

tertib dibidang studi yang dimiliki objek, system dan metode tertentu. 

Sedangkan menurut T. Rusyandi (1997: 6), disiplin dapat diartikan sebagai 

suatu sikap atau tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan tata aturan 

atau norma yang digariskan. Selain itu dalam modul PLPG yang ditulis 

oleh Kartono, dkk (2013: 4.22)  mengungkapkan disiplin adalah proses 

pelatihan pikiran dan karakter, yang meningkatkan kemampuan untuk 

mengendalikan diri sendiri dan menumbuhkan ketaatan atau kepatuhan 

terhadap tata tertib atau nilai tertentu. 

Disiplin itu lahir dan berkembang dari sikap seseorang di dalam 

sistem nilai budaya yang telah ada di dalam masyarakat. Terdapat unsur 

pokok yang membentuk disiplin, pertama sikap yang telah ada pada diri 

manusia dan sistem nilai budaya yang ada di dalam masyarakat. Sikap 

atau attitude merupakan unsur yang hidup di dalam jiwa manusia yang 

harus mampu bereaksi terhadap lingkungannya, dapat berupa tingkah laku 

atau pemikiran. Sedangkan sistem nilai budaya merupakan bagian dari 

budaya yang berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman dan penuntun bagi 

kelakuan manusia. Perpaduan antara sikap dengan sistem nilai budaya 

yang menjadi pengarah dan pedoman tadi mewujudkan sikap mental 

berupa perbuatan atau tingkah laku. Unsur tersebut membentuk suatu pola 

kepribadian yang menunjukkan perilaku disiplin atau tidak disiplin. 
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Disiplin bagi peserta didik adalah hal yang rumit dipelajari sebab 

merupakan hal yang kompleks dan banyak kaitannya, yaitu terkait dengan 

pengetahuan, sikap dan perilaku. Masalah disiplin yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah disiplin yang dilakukan oleh para siswa dalam 

kegiatan belajarnya baik di rumah maupun di sekolah.  

Berdasarkan berbagai macam pendapat tentang definisi disiplin di 

atas, dapat diketahui bahwa disiplin merupakan suatu sikap moral siswa 

yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai–nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban 

berdasarkan acuan nilai moral. Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta 

dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. 

Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. 

Perilaku itu tercipta melalui proses binaan melalui keluarga, pendidikan 

dan pengalaman. 

b. Fungsi Disiplin bagi Anak-Anak 

Keyakinan bahwa anak-anak memerlukan disiplin dari dulu sudah 

ada tetapi terdapat perubahan dalam sikap mengenai mengapa mereka 

memerlukannya. Pada masa lampau dianggap bahwa disiplin perlu untuk 

menjamin bahwa anak akan menganut standar yang ditetapkan masyarakat 

yang harus dipatuhi anak agar  tidak ditolak masyarakat. Sekarang telah 

diterima bahwa anak membutuhkan disiplin, bila mereka ingin bahagia, 

dan ingin menjadi orang yang baik penyesuaiannya. Melalui disiplinlah 
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mereka dapat belajar berperilaku dengan cara yang diterima masyarakat, 

dan sebagai hasilnya diterima oleh anggota kelompok sosial mereka. 

Beberapa fungsi disiplin yang dapat mengisi beberapa kebutuhan 

masa kanak-kanak menurut Hurlock (2002: 83) adalah sebagai berikut: 

1. Disiplin memberi rasa aman dengan memberitahukan apa yang boleh 

dan apa yang tidak boleh. 

2. Disiplin memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui 

kelompok sosial dan dengan demikian memperoleh persetujuan social. 

3. Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan 

mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih 

sayang dan penerimaan. Hal ini esensial bagi penyesuaian yang 

berhasil dan kebahagiaan. 

4. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai 

motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang 

diharapkan darinya. 

5. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani pembimbing 

dalam pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku. 

Sedangkan fungsi disiplin menurut Tulus Tu’u (2004: 38) adalah sebagai 

berikut: 

1. Menata kehidupan bersama 

Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu 

menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan 
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yang berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak lain dan hubungan 

dengan sesama menjadi baik dan lancar. 

2.  Membangun kepribadian 

Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan 

tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. 

Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, 

mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama kelamaan masuk 

kedalam dirinya serta berperan dalam membangun kepribadian yang 

baik. 

3.  Melatih kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk 

melalui latihan. Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur 

dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih. 

4. Pemaksaan 

Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar, 

misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke satu 

sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus mematuhi tata tertib yang 

ada di sekolah tersebut. 

5. Hukuman 

Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman bagi 

yang melanggar tata tertib tersebut. 
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6. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan 

kegiatan pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi 

terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi 

kegiatan pembelajaran. 

c. Pengertian Belajar 

Kata belajar memiliki banyak arti seperti yang diungkapkan oleh 

para ahli, misalnya Santrock dan Yussen (Sugihartono, 2007: 74), mereka 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena 

adanya pengalaman. Sedangkan James O. Whittaker yang dikutip oleh Abu 

Ahmadi dan Widodo (2004: 126), mendefinisikan belajar sebagai proses 

dimana tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. Howard L. Kingstey juga mendefinisikan belajar sebagai 

proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah 

melalui praktek atau latihan (Abu Ahmadi dan Widodo, 2004: 127) 

Disisi lain Hintzman dalam bukunya yang berjudul The Psychology 

of Learning and Memory berpendapat Learning is a change in organism due 

to experience which can affect the organism’s behavior. Yang artinya 

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme 

disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

organisme tersebut (Muhibbin Syah, 2003: 90).  

Dari berbagai uraian tentang pengertian belajar di atas, dapat 

dipahami bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu pengetahuan atau pengalaman dalam 
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mewujudkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif permanen sebagai 

wujud adanya suatu interaksi antara individu dengan lingkungannya yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Telah dijelaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang 

menimbulkan suatu perubahan dalam diri individu yang melakukan kegiatan 

belajar baik yang berupa tingkah laku maupun kecakapannya. Tingkat 

perubahan yang terjadi pada diri individu satu dengan yang lainnya tentu 

tidak sama. Perbedaan ini sangat berpengaruh pada berhasil tidaknya suatu 

proses belajar yang dilakukan oleh individu. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak jenisnya.  

Menurut Slameto (2003: 54-72) ada dua faktor yang mempengaruhi 

belajar yaitu sebagai berikut. 

1) Faktor-faktor intern 

Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor intern meliputi tiga hal yaitu: 

a) Faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan 

seseorang berpengaruh terhadap belajarnya, proses belajar seseorang 

akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Keadaan cacat 

tubuh juga mempengaruhi belajar, cacat tubuh adalah sesuatu yang 

menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/ 

badan. 
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b) Faktor psikologis meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan. 

c) Faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah dan lunglainya tubuh. 

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan, sehingga minat untuk menghasilkan sesuatu hilang. 

2) Faktor-faktor ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor ekstern 

meliputi tiga hal yaitu sebagai berikut: 

a) Faktor keluarga 

Faktor keluarga mempengaruhi anak dalam belajar, faktor tersebut 

meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Keluarga 

khususnya orang tua akan mempengaruhi anak dalam belajar. Orang 

tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anakanya, tidak 

memeperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan 

kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, 

tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan 

apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah 

kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam 

belajar dan lain sebagainya dapat menyebabkan anak tidak/kurang 

berhasil dalam belajarnya.  
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b) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

belajar anak. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam 

masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, 

mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Sejalan dengan itu Sugihartono, dkk (2007: 77), mengolongkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar kedalam dua faktor yaitu sebagai 

berikut. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar. Faktor ini meliputi: 

a) faktor jasmaniah yaitu meliputi kesehatan dan cacat tubuh, 

b) faktor psikologis yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

kematangan dan kelelahan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang ada diluar individu yang 

meliputi: 
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a) faktor keluarga antara lain tentang cara orang tua mendidik, relasi 

antar anggota keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang 

budaya; 

b) faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran, dan waktu sekolah, standar 

pelajaran , keadaan gedung serta tugas rumah; 

c) faktor masyarakat yaitu tentang kegiatan siswa dalam masyarakat, 

teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media 

massa. 

Beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kegiatan belajar dapat diketahui bahwa secara umum faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar bisa berasal dari dalam diri individu maupun 

dari luar diri individu yang sedang belajar. Dari banyaknya faktor yang 

dapat mempengaruhi kegiatan belajar, disebutkan bahwa keluarga juga 

menjadi salah satu faktor yang berasal dari luar individu. Dengan adanya hal 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa keluarga mempunyai peranan dalam 

menentukan keberhasilan anak dalam belajarnya. 

e. Disiplin Belajar 

Menurut Siti Soelasmi (1983:11) disiplin dalam usaha 

mempertahankan dan meningkatkan prestasi berarti secara konsisten dan 

terus menerus bertingkah laku sesuai dengan tuntutan yang harus 

dilakukan supaya belajar dapat memperoleh hasil yang memuaskan. 

Sedangkan menurut Fitria Lailatus Zahrifah dan Eko Darminto dalam 



30 
 

jurnal ilmiahnya, dituliskan bahwa disiplin belajar adalah suatu kondisi 

yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 

seseorang yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, dan keteraturan 

berdasarkan acuan nilai moral individu melalui pengamatan, membaca, 

mendengarkan dengan tujuan memperoleh perubahan perilaku yang baru 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Kaitannya dengan belajar, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 

belajar adalah sikap atau perilaku siswa yang menunjukkan kepatuhan 

terhadap ketentuan yang berlaku dalam usaha atau interaksi untuk 

memperoleh pengetahuan atau ilmu.  

Sofchah Sulistyawati (2001:3), menyebutkan agar seorang pelajar 

dapat belajar dengan baik ia harus bersikap disiplin, terutama dalam hal 

hal sebagai berikut: 

1. Disiplin dalam menaati jadwal belajar. 

2. Disiplin dalam mengatasi semua godaan yang akan menunda waktu 

belajar. 

3. Disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan dan 

semangat belajar, baik di sekolah seperti menaati tata tertib maupun 

disiplin di rumah seperti teratur dalam belajar. 

4. Disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit dengan 

cara makan yang teratur dan bergizi serta berolahraga secara teratur. 
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Menurut Hurlock (1999: 82), Indikator disiplin belajar adalah 

sebagai berikut: 

a) Patuh dan taat terhadap tata tertib di sekolah. 

b) Persiapan belajar 

c) Perhatian terhadap kegiatan pembelajaran 

d) Menyelesaikan tugas pada waktunya 

Sedangkan indikator disiplin belajar di rumah adalah sebagai berikut: 

a) Mempunyai rencana atau jadwal belajar 

b) Belajar dalam tempat dan suasana yang mendukung  

c) Ketaatan dan keteraturan dalam belajar 

d) Perhatian terhadap materi pelajaran 

Sedangkan Menurut Syafrudin dalam jurnal Edukasi (2005:80) 

membagi indikator disiplin belajar menjadi empat macam, yaitu: 1) 

ketaatan terhadap waktu belajar, 2) ketaatan terhadap tugas-tugas 

pelajaran, 3) ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar, dan 4) 

ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 

membagi indikator disiplin belajar menjadi lima macam, yaitu: 

a. Perencanaan belajar 

b. Pembagian waktu belajar 

c. Perhatian terhadap materi pelajaran 

d. Tertib belajar di rumah 

e. Tertib belajar di sekolah 
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f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan 

perilaku baik pengetahuan, sikap dan tingkah laku ke arah kemajuan. 

Disiplin turut berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini dapat terlihat 

pada siswa yang memiliki disiplin yang tinggi akan belajar dengan baik 

dan teratur dan akan menghasilkan prsetasi yang baik pula. Demikian 

sebaliknya faktor–faktor belajar turut berpengaruh terhadap tingkat 

disiplin belajar individu.  Hal ini dapat dilihat dari penjelasan faktor–faktor 

yang mempengaruhi belajar, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

Faktor eksternal dan internal tersebut memiliki peranan yang 

sangat penting dan sangat diperlukan dalam belajar. Untuk mencapai hasil 

yang optimal dalam proses belajar, maka dituntut adanya keseimbangan di 

antara keduanya. Jika salah satu faktor  tersebut  ada  kekurangan akan 

berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai. 

Menurut Suryabrata (2004: 249) faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin belajar adalah sebagai berikut: 

1. Faktor yang berasal dari luar diri. 

Faktor dari luar dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Faktor sosial, terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

lingkugan kelompok. 

b. Faktor non sosial seperti keadaan suhu, udara, waktu, tempat dan 

alat-alat yang dipakai untuk belajar. 
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2. Faktor yang berasal dari dalam diri 

Faktor yang berasal dari dalam diri dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Faktor fisiologis, yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain, 

pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, keletihan, 

kekurangan gizi, kurang tidur, dan sakit yang diderita.  

b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar antara 

lain: (1) minat, (2) bakat, (3) motivasi, (4) konsentrasi dan (5) 

kemampuan kognitif. 

Menurut Syah (dalam Kartono, dkk. 2013:4.23) disiplin belajar dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Lingkungan 

2. Suasana emosional  

3. Sikap terhadap pelajaran 

4. Hubungan orang tua dan anak. 

Sedangkan menurut Devita Sancorella (2012) faktor-faktor disiplin belajar 

adalah sebagai berikut.  

1.  Faktor Internal  

Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan 

mempunyai dampak yang besar terhadap kegiatan pembelajaran. Peserta 

didik yang berminat belajar akan lebih giat dari pada peserta didik yang 

tidak berminat. Minat belajar juga merupakan salah satu faktor internal 

dalam disiplin belajar, karena dengan adanya minat belajar yang tinggi 



34 
 

maka peserta didik tidak lagi cenderung untuk melakukan hal-hal yang 

tidak disiplin seperti ribut di dalam kelas, mencontek saat mengerjakan 

ulangan latihan, mengerjakan PR di dalam kelas, dan lain sebagainya. 

Dengan mengetahui apa itu disiplin dan manfaat disiplin belajar maka 

peserta didik akan termotivasi untuk mengejar cita-cita. 

2. Faktor Ekternal 

a. Peranan orang tua 

Orang tua memiliki peranan besar terhadap pendidikan anak-

anaknya di sekolah. Tidak ada yang bisa membantu anak untuk berhasil 

tanpa adanya keterlibatan peran orang tua. Untuk membentuk agar anak 

dapat disiplin belajar di sekolah maupun di rumah, orang tua harus  

berperan aktif mengawasi anak, dimana orang tua harus mengetahui apa 

saja yang telah dilakukan dan dikerjakan anak. Dengan demikian anak 

juga merasa diperhatikan dan bisa mengontrol tingkah lakunya apabila 

ingin malakukan hal-hal negatif.  

b. Ketegasan guru  

Dalam kondisi tertentu, seorang guru dituntut bisa bersikap tegas 

sekaligus dekat dengan para peserta didik. Kondisi seperti itu bisa 

diwujudkan jika guru menempuh cara-cara yang benar ketika 

menghadapi para peserta didik. Ketegasan yang diberikan guru kepada 

peserta didik bukan semata hanya untuk ditakuti melainkan untuk 

disegani. Ketegasan sangat berperan penting untuk membentuk sifat 

disiplin belajar pada peserta didik. Ketegasan bukan berarti hukuman, 
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ketegasan yang dimiliki guru bukan semata untuk membuat takut 

peserta didik melainkan untuk membentuk jiwa yang baik. 

c. Kreativitas guru 

Kreativitas yang dimiliki oleh guru sangat membantu untuk 

menegakkan disiplin belajar peserta didik, dapat diartikan dengan 

adanya kreativitas yang baik maka ada peluang peserta didik untuk aktif 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, dengan keaktifan peserta didik 

hal-hal yang cenderung tidak disiplin dapat terhindari. 

d. Lingkungan Sekitar 

Faktor yang tidak kalah pentingnya dan berpengaruh terhadap 

disiplin adalah faktor lingkungan. Lingkungan yang dimaksud adalah 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. 

Pada umumnya apabila lingkungan baik, maka akan berpengaruh 

terhadap perbuatan yang positif dan begitu pula sebaliknya. 

e. Peranan guru 

Guru bukan hanya membantu siswa dalam pelajaran, tetapi guru 

juga ikut serta dan berperan aktif untuk pembentukan kepribadian 

dalam disiplin belajar seorang peserta didik. Dengan adanya pengawasn 

dari guru, peserta didik dapat terkontrol tingkah lakunya  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar hampir sama dengan faktor yang 

mempengaruhi kegiatan belajar yaitu bisa berasal dari dalam diri individu 

maupun dari luar diri individu.   
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B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dapat diketahui bahwa 

kedisiplinan belajar peserta didik tidak semata-mata menjadi tanggung jawab 

sekolah khususnya guru yang mendidik mereka. Kedisiplinan dalam belajar 

seorang peserta didik juga dipengaruhi oleh peranan orang tua. Tepatnya 

bagaimana orang tua memberikan perhatian pada anaknya selama mereka 

melakukan proses belajar. Banyak orang tua yang sibuk dengan urusan mereka 

sendiri dan kurang mengontrol kegiatan belajar anaknya, sehingga adakalanya 

membuat anak menjadi malas belajar dan lebih senang menghabiskan waktu 

mereka untuk bermain maupun nonton tayangan televisi.   

Perhatian orang tua menjadi faktor penting untuk mempengaruhi 

kegiatan belajar anak. Orang tua yang memiliki perhatian lebih akan kegiatan 

belajar anaknya, pasti mereka akan meluangkan waktu dan konsentrasi mereka 

untuk membantu anak-anak mereka selama proses belajar. Perhatian orang tua 

dalam kegiatan belajar anaknya dapat dilihat bagaimana para orang tua 

memberikan fasilitas belajar yang memadai dan membantu kegiatan belajar 

anak. Fasilitas belajar anak seperti tempat belajar, buku-buku dan alat-alat 

pelajaran lainyya. Membantu kegiatan belajar anak seperti bantuan dalam 

mengatur waktu belajar, memotivasi siswa dan bantuan pada saat anak 

mengalami kesulitan. Setidaknya dengan adanya pengaturan waktu belajar, 

anak dapat menyeimbangkan antara kegiatan belajar dan kegiatan lainnya 

selain itu untuk menjaga agar mereka tetap belajar secara rutin. Bentuk-bentuk 

perhatian seperti ini akan mendorong anak untuk lebih giat belajar dan teratur 
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sehingga sikap disiplin belajar anak akan tercipta. Dari uraian ini diketahui 

bahwa perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anaknya mempunyai 

peranan terhadap kedisiplinan belajar yang dilakukan oleh anak. 

 

C. Hipotesis 

“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan penelitian” 

(Suharsimi Arikunto, 2010: 110). Hipotesis akan diterima jika hasil penelitian 

membenarkan pernyataan tersebut dan menolak jika pernyataan tersebut 

bertentangan. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 

diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: Terdapat korelasi yang 

positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap disiplin belajar siswa 

Sekolah Dasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan merupakan keseluruhan cara yang akan digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian, mulai dari awal sampai akhir 

atau dari perumusan masalah sampai penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana nantinya data atau informasi 

yang dihasilkan diwujudkan dalam bentuk angka-angka dengan 

menggunakan analisis statistik. Berdasarkan teknik samplingnya penelitian 

ini menggunakan pendekatan sampel dan berdasarkan timbulnya variabel 

penelitian ini menggunakan pendekatan non-eksperimen. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian survey. Penelitian survey 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang ada 

di tempat yang diteliti secara alamiah tanpa memberikan perlakuan, 

manipulasi, atau pengubahan variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 

kondisi apa adanya. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diolah 

dengan teknik statistik.  

B. Desain Penelitian 

 Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik 

dalam waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-

aturan yang berlaku. Untuk menerapkan metode ilmiah dalam praktik 

penelitian, maka diperlukan suatu desain penelitian yang sesuai dengan 

kondisi, seimbang dengan dalam dangkalnya penelitian yang akan dikerjakan.  
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 Menurut Suchman (Moh Nazir 2005: 84) dijelaskan bahwa desain 

penelitian merupakan semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian. Desain pelaksanaan penelitian meliputi proses 

membuat percobaan ataupun pengamatan serta memilih pengukuran-

pengukuran variabel, memilih prosedur dan teknik sampling, alat-alat untuk 

mengumpulkan data kemudian membuat coding, editing dan memproses data 

yang dikumpulkan. Dalam pelaksanaan penelitian termasuk juga proses 

analisis data serta membuat pelaporan (Moh Nazir, 2005: 86).  

 Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah menentukan variabel 

penelitian dilanjutkan dengan menentukan metode pengumpulan data dan 

penyusunan instrumen penelitian. Langkah kedua setelah instrumen terbentuk 

maka diadakan uji coba instrumen. Setelah uji coba instrumen dilanjutkan 

dengan pengambilan data, data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 

teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian yang diangkat. Dari hasil 

analisis data, langkah selanjutnya adalah membuat kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti 

untuk diamati (Sugiyono, 2011: 38).  Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah mengenai perhatian orang tua dalam kegiatan belajar 

anak dengan disiplin belajar siswa. 
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Berdasarkan topik permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian 

ini maka penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu satu variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Variabel tersebut adalah tentang perhatian orang 

tua sebagai variabel bebas (X) dan disiplin belajar yang menjadi variabel 

terikatnya (Y). Penelitian ini tentang korelasi, dimana tujuan dari 

penelitian korelasi adalah untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan 

apabila ada berapa besarnya hubungan serta berarti atau tidaknya 

hubungan itu (Suharsimi Arikunto, 2010: 338). hubungan dalam penelitian 

ini adalah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikatnya.  

Hubungan mengenai penelitian ini dapat djelaskan melalui bagan di bawah 

ini: 

  

   

Gambar 1.  Hubungan Variabel Bebas dan Terikat 

  Keterangan: 

 X = Perhatian orang tua  

 Y = Disiplin belajar anak  

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Perhatian orang tua merupakan bentuk pemusatan yang diberikan orang 

tua (bapak dan ibu) dalam memenuhi segala kebutuhan anak baik 

bersifat material maupun non material yang dapat membantu kegiatan 

belajar anak agar dapat berjalan dengan baik. 

Variabel 

Bebas 

(X) 

Variabel 

Terikat 

(Y) 
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b. Disiplin belajar merupakan sikap atau perilaku siswa yang 

menunjukkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dalam usaha 

atau interaksi untuk memperoleh pengetahuan atau ilmu. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011: 80), Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

(2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sesuai dengan 

pengertian di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan Ambal tahun ajaran 2013/ 

2014. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 81). Sedangkan menurut 

Sukandarrumidi, Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang 

memiliki sifat-sifat yang sama dari obyek yang merupakan sumber data 

(2004: 50). Sampel digunakan jika kita hanya ingin meneliti sebagian 

dari populasi dan penelitian ini bermaksud untuk menggeneralisasikan 

hasil penelitian sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari 

siswa kelas V SD negeri se-kecamatan Ambal kabupaten Kebumen. 
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3. Teknik Sampling  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

(Sugiyono, 2011: 81).  Dalam penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan adalah teknik cluster random sampling atau teknik kelompok 

(rumpun). Teknik ini dilakukan dengan jalan memilih sampel yang 

didasarkan pada klusternya bukan pada individunya. Pengambilan teknik 

ini dikarenakan jumlah siswa, SDM dan daerah yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 25% dari populasi 

kelompok (25% X 32 sekolah dasar) maka diambil sampel berjumlah 8 

sekolah dasar. Lebih rincinya yaitu SD N Benerkulon dengan jumlah 56 

siswa, SD N Ambalkliwonan dengan jumlah 37 siswa, SD N Pasarsenen 

dengan jumlah 32 siswa, SD N Sumberjati dengan jumlah 21 siswa, SD 

N Sidoluhur 2 dengan jumlah 36 siswa, SD N Ambalkebrek dengan 

jumlah 32 siswa, SD N Kenoyojayan dengan jumlah 15 siswa dan SD N 

Sinungrejo dengan jumlah 25 siswa. Jumlah total sampel yaitu 255 siswa. 

 

E. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri UPTD Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Unit Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2013/ 2014 yaitu pada bulan Juli 

sampai dengan bulan Desember 2013. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik atau metode merupakan suatu cara atau teknik yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam mengumpulkan data dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan angket/ kuesioner. Kuesioner merupakan 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan  tertulis kepada responden untuk dijawab. Responden merupakan 

orang yang mampu dan bersedia memberikan informasi sehingga data yang 

diperoleh dapat dipercaya sebagai data yang objektif. Menurut Sugiyono 

(2011: 121) angket digunakan bila responden jumlahnya besar, dapat membaca 

dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia. Angket 

sebagai alat pengumpul data berisi daftar pertanyaan secara tertulis yang 

ditujukan kepada subjek atau responden penelitian. Daftar pertanyaan yang 

disampaikan adalah untuk memperoleh informasi dari responden tentang 

dirinya sendiri yang berkaitan dengan objek penelitian.  

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendapat data tentang 

perhatian orang tua dan disiplin belajar dengan memberikan daftar pertanyaan/ 

pernyataan yang diberikan kepada responden secara individu guna memperoleh 

informasi yang dibutuhkan peneliti, kemudian menyebarkan angket dan 

menghimpunnya kembali setelah diisi oleh responden. Angket yang digunakan 

adalah angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden 

tinggal memilih salah satu jawaban (Suharsimi Arikunto, 2010: 195). 

Selanjutnya data angket yang diperoleh berupa data kualitatif kemudian diubah 
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menjadi data kuantitatif dalam bentuk skor dari setiap item pertanyaan yang 

telah diterapkan terlebih dahulu. 

G. Instrumen Penelitian 

 Instrumen dapat diartikan sebagai alat.  Instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.  Untuk 

instrumen yang belum tersedia di Lembaga Pengukuran dan Penilaian, maka 

peneliti berhak menyusun instrument sendiri. Suharsimi Arikunto (2010: 209) 

menyebutkan prosedur yang harus ditempuh dalam pembuatan instrumen 

yaitu: perencanaan (meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 

kategorisasi variabel), penulisan butir soal atau item kuesioner, penyuntingan 

(melengkapi instrument dengan pedoman mengerjakan, surat pengantar, 

kunci jawaban dan lain-lain yang dibutuhkan), uji coba baik dalam skala 

kecil maupun besar, penganalisaan hasil dan mengadakan revisi terhadap 

item-item yang dirasa kurang baik dengan dasar data yang diperoleh waktu 

uji coba.  

Dalam menentukan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

harus disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam pengumpulan data. 

Penelitian ini menggunakan metode kuesioner/ angket oleh karena itu 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket 

tertutup. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang perhatian orang tua dalam kegiatan belajar anaknya dan data tentang 

disiplin belajar siswa. 
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 Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti untuk mendapatkan 

angket/ instrumen yang baik adalah sebagai berikut: 

a) Kisi-Kisi Instrumen 

Suharsimi Arikunto (2010: 205) menerangkan pengertian 

mengenai kisi-kisi, dijelaskan bahwa kisi-kisi adalah sebuah tabel yang 

menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris 

dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan 

instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan 

sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan 

instrumen yang disusun. Kisi-kisi tentang perhatian orang tua dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Mengenai Perhatian Orang 

Tua  

  

Variabel Indikator 
Sub  

Indikator 

Banyak 

Butir 

Nomor 

Butir 

Perhatian 

orang tua 

dalam 

kegiatan 

belajar anak 

Menyediakan 

fasilitas 

belajar anak 

 

 

 

 

 

 

a. menyiapkan 

fasilitas belajar 

yang secara 

langsung berkaitan 

dengan proses 

belajar 

 

b.  menanggapi 

kebutuhan fasilitas 

belajar yang secara 

langsung berkaitan 

dengan proses 

belajar 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

1, 3, 5,  

 

 

 

 

 

 

2, 4 
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c.  menyiapkan   

fasilitas belajar 

yang dapat 

menunjang 

keberhasialan 

proses belajar 

 

d. Menanggapi 

fasilitas belajar 

yang dapat 

menunjang 

keberhasialan 

proses belajar 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 8, 9, 10 

 

 

 

 

 

 

6, 7 

  

Membantu 

kegiatan 

belajar anak 

 

a. membantu 

mengatur waktu 

belajar 

b. memberikan 

teguran jika 

tidak teratur 

c. pemberian 

motivasi belajar 

d. pemberian 

penghargaan 

 

e. pemberian 

bimbingan 

 

f. bantuan 

mengatasi 

kesulitan belajar 

anak 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

11,12, 15  

 

 

13, 14 

 

 

16,18 ,20 

21 

 

17, 19, 

22 

 

23,24, 27 

 

 

 25, 26, 

28 

Jumlah 28  
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 Maksud dari indikator menyediakan fasilitas belajar di atas adalah bentuk 

perhatian orang tua berupa material dan membantu kegiatan belajar anak adalah 

bentuk perhatian orang tua yang berupa non material. Selanjutnya kisi-kisi tentang 

disiplin belajar siswa dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Mengenai Disiplin Belajar 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Banyak 

Butir 

Nomor 

Butir 

Disiplin 

Belajar 

Anak 

Perencanaan 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian 

waktu belajar 

 

 

 

 

Perhatian 

terhadap 

materi 

pelajaran 

 

 

 

 

 

 

Tertib belajar 

di rumah 

  

 

 

 

Usaha yang dilakukan 

di rumah dalam 

merencanakan target 

yang ingin dicapai 

dalam belajar 

 

Usaha yang dilakukan 

di sekolah dalam 

merencanakan target 

yang ingin dicapai 

dalam belajar  

 

Usaha yang dilakukan 

dalam membagi 

waktu dalam berbagai 

kegiatan.  

 

 

Cara yang dilakukan 

di sekolah dalam 

mempelajari materi-

materi pelajaran  

 

Cara yang dilakukan 

di rumah dalam 

mempelajari materi-

materi pelajaran  

 

Usaha yang dilakukan 

untuk belajar secara 

teratur 

 

  

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

1, 17, 20 

 

 

 

 

 

11, 12 

 

 

 

 

 

4, 7, 10, 

19, 

 

 

 

 

6,  23, 24 

 

 

 

 

 

8, 21 

 

 

 

 2, 5, 9,  22 
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Tertib 

belajar di 

sekolah  

 

Usaha untuk 

mematuhi tata tertib 

yang ditetapkan oleh 

sekolah.  

 

Usaha untuk 

mematuhi aturan dari 

guru kelas 

 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 3, 14, 15 

 

 

 

 

 

13, 16, 18 

Jumlah 24  

b) Pemberian Skor 

Angket yang digunakan penelitian ini terdiri dari empat pilihan 

jawaban. Untuk angket tentang perhatian orang tua pilihan jawabannya 

yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah; sedangkan untuk 

angket disiplin belajar pilihan jawabanya yaitu: sangat setuju, setuju, 

tudak setuju dan sangat tidak setuju.  

Untuk pemberian skor pada masing-masing pilihan jawaban 

disusun dengan menggunakan skala Likert dengan interval 1 sampai 

dengan 4. Adapun pemberian skor pada angket perhatian orang tua 

adalah skor 1 untuk jawaban tidak pernah, skor 2 untuk jawaban 

kadang-kadang, skor 3 untuk jawaban sering dan skor 4 untuk jawaban 

selalu. Sedangkan pemberian skor untuk angket disiplin belajar adalah 

skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, skor 2 untuk jawaban tidak 

setuju, skor 3 untuk jawaban setuju dan skor 4 untuk jawaban sangat 

setuju. 

c) Pengujian Instrumen 

Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrument yang 

digunakan harus di uji cobakan terlebih dahulu agar nanti data yang 
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didapatkan merupakan data yang baik. Untuk menentukan baik 

tidaknya angket yang digunakan, maka harus dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas angket. Valid dan reliabel merupakan dua syarat 

penting untuk menentukan kebaikan dari instrumen (Suharsimi 

Arikunto, 2010: 211).  Dalam melakukan uji validitas dan reliabilitas 

dibutuhkan data hasil pengujian angket. Oleh karena itu, terlebih 

dahulu angket harus di uji cobakan terlebih dahulu.  

1)  Validitas 

Instrumen yang valid bearti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data itu valid. Valid bearti instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 212), menerangkan validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Teknik yang digunakan untuk 

menguji validitas instrument digunakan uji validitas butir. Hal ini 

sesuai dengan yang diuraikan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 

215), bahwa sebuah instrumen memiliki validitas yang tinggi 

apabila butir-butir yang membentuk instrument tersebut tidak 

menyimpang dari fungsi instrument. Hal ini dapat diartikan 

bahwa jika butir-butir instrument yang digunakan sudah benar-

benar mengukur apa yang hendak diukur, maka dapat dikatakan 

instrument tersebut valid. 
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Untuk mengetahui validitas butir-butir instrument, dalam 

penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment dari 

Pearson yaitu: 

 

rxy =   

 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = jumlah kasus 

∑XY  = jumlah perkalian antara X dan Y 

∑X2  = jumlah X kuadrat 

∑Y2  = jumlah Y kuadrat 

∑X  = jumlah X 

∑Y  = jumlah Y  

Sebuah butir dapat dikatakan valid apabila koefisien rxy 

yang diperoleh lebih besar dari rtabel pada taraf signifikasi 5%. 

Perolehan rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka dapat 

dikatakan bahwa instrument tersebut dapat diterima. Sebaliknya, 

bila harga rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen tersebut 

tidak valid atau gugur. 

Pengujian validitas dilakukan berdasarkan analisis item 

yaitu mengkorelasikan skor setiap item dengan skor variabel (hasil 
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penjumlahan seluruh skor item pertanyaan). Teknik korelasinya 

memakai Person Correlation, dihitung dengan menggunakan 

bantuan komputer program SPSS. Item pertanyaan dinyatakan 

valid, jika rhitung > rtabel maka item pertanyaan tersebut valid tetapi 

jika kebalikannya maka item tersebut tidak valid. Hasil uji validitas 

dengan metode Person Correlation diperoleh nilai rhitung dari 

semua item pada perhatian orang tua  berkisar antara 0, 261- 0, 549 

dan disiplin belajar berkisar antara 0, 138– 0, 593.   

Berdasarkan taraf signifikansi 0, 05 maka diperoleh 2 item 

gugur dan 28 item valid dari 30 item angket perhatian orang tua. 

Sedangkan pada variabel disiplin belajar yang terdiri dari 25 item 

diketahui bahwa 24 item valid dan 1 item gugur. Sehingga hanya 

kuesioner-kuesioner yang valid yang dapat digunakan pada 

penelitian selanjutnya. 

2) Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

(Sugiyono, 2011: 122). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

(2010: 222), secara garis besar ada dua jenis reliabilitas yaitu 

reliabilitas eksternal (diperoleh dengan cara mengolah hasil 

pengetesan  yang berbeda baik dari instrument yang berbeda atau 
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sama) dan reliabilitas internal (diperoleh dengan cara 

menganalisis data dari satu kali pengetesan). 

Untuk  penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabailitas 

internal yaitu dengan menganalisis tiap butir item instrument, 

selain itu data yang digunakan untuk uji reliabilitas merupakan 

data dari satu kali pengetesan instrument. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung reliabilitas instrument adalah 

dengan rumus alpha. Pengujian dengan rumus alpha digunakan 

untuk data interval/essay (Sugiyono, 2012: 365). Rumus Alpha 

yang digunakan adalah. 

 

 

Keterangan :  

r11 = reliabilitas instrument  

k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 = jumlah varians butir 

 = varians total  

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan 

komputer program aplikasi SPSS. Hasil uji reliabilitas instrumen 

menunjukan bahwa untuk variabel perhatian orang tua mempunyai 

koefisien Alpha sebesar  0, 881 sedangkan untuk variabel disiplin 

belajar mempunyai koefisien Alpha sebesar 0, 868 sehingga dapat 
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dikatakan bahwa angket yang digunakan untuk mengumpulkan 

data reliabel. 

d) Penyusunan Instrumen Penelitian  

Setelah diketahui validitas dan reliabilitas dari instrument yang 

akan digunakan untuk penelitian, maka langkah selanjutnya menyusun 

kembali instrumen penelitian, agar dalam penelitian peneliti 

mendapatkan data yang baik maka untuk butir item yang tidak valid 

tidak akan digunakan untuk pengambilan data.   

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Disini data yang diperoleh peneliti yang telah ditetapkan 

selanjutnya dideskripsikan melalui penyajian data. Dengan adanya 

penyajian data ini akan membuat gambaran akan data yang dihasilkan 

menjadi lebih jelas bagi peneliti maupun orang lain yang berminat untuk 

mengetahui. Untuk penyajian data ini maka diperlukan teknik statistik 

yaitu statistik deskriptif, dalam statistik deskriptif penyajian data dapat 

dilakukan dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, grafik garis 

maupun batang, diagram lingkaran, pictogram, penjelasan kelompok 

melalui median, modus, mean, variasi kelompok melalui rentang dan 

simpangan baku (Sugiyono, 2012: 30). 

 Menurut Maman Rachman (2004: 32) penafsiran skor dapat 

digunakan tiga cara yaitu kriteria skor kasar, kriteria presentasi dan kriteria 
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mean. Dalam penelitian ini akan disajikan dua cara yaitu kriteria mean dan 

kriteria presentasi. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang 

perhatian orang tua dan disiplin belajar. Besarnya data tentulah tidak sama 

antara satu dengan yang lain. Beberapa jenis sikap dan kegiatan menjadi 

acuan pengukuran tingkat perhatian orang tua dan disiplin belajar yang 

terangkum menjadi bahan yang akan diteliti.  

Indikator perhatian orang tua adalah: menyediakan fasilitas belajar 

anak dan membantu kegiatan belajar anak. Sedangkan indikator disiplin 

belajar adalah sebagai berikut: (1) perencanaan belajar, (2) pembagian 

waktu belajar, (3) perhatian terhadap materi pelajaran, (4) tertib Belajar di 

rumah, dan (5) tertib belajar di sekolah.  

Setiap indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa 

bagian untuk dapat dikategorikan menurut kriteria yang telah dibahas 

sebelumnya. Dari kriteria tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat 

perhatian orang tua dan disiplin belajar berdasarkan indikator variabel. 

Untuk mengetahui tingkat perhatian orang tua dan disilin belajar di atas 

menggunakan teknik analisis mean. 

Dalam penelitian ini digunakan kriteria skor mean atau skor rata-

rata dengan menggunakan 4 kategori yaitu rendah, kurang, cukup dan 

tinggi. Penafsiran skor dengan kriteria mean atau skor rata-rata dilakukan 

untuk mengetahui besaran koefisien korelasi tanpa harus mencari besaran 
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deviasi ataupun standar deviasinya. Untuk dapat membuat kriteria 

penskoran, maka digunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan skor ideal tertinggi dan skor ideal terendah jawaban pada 

angket 

b. Mencari nilai mean dengan cara membagi jumlah skor dengan jumlah 

responden. Adapun rumus rerata menggunakan pedoman I Nyoman 

Susila (1986:61) sebagai berikut: 

X =  

Keterangan: 

X    =  mean atau rata-rata skor 

Ƹfx = jumlah perkalian antara frekuensi/ banyaknya    

responden yang menjawab suatu pilihan alternatif jawaban 

dengan mskor alternatif jawaban. 

N   =   jumlah responden 

c. Memasukkan hasil mean tersebut ke dalam kategori (I Nyoman Susila, 

1986:920) sebagai berikut: 

3, 75 – 4, 00  =  tinggi 

2, 50 – 3, 75  = cukup 

1, 25 – 2, 49  = kurang 

0, 00 – 1, 25   =  rendah 

d. Menafsirkan nilai-nilai yang dihasilkan berdasarkan langkah langkah 

tersebut. 
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Selain menggunakan teknik mean, dalam penelitian ini juga 

digunakan teknik presentase, untuk mengetahui besaran koefisien korelasi 

harus mencari besaran deviasi ataupun standar deviasinya. Menurut 

Djemari Mardapi (2008: 123), kriteria penggolongan kedua data tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a) Golongan tinggi = di atas (mean + SD) 

b) Golongan cukup = dari mean – sampai dengan (mean + SD) 

c) Golongan kurang = (mean – SD) sampai dengan mean  

d) Golongan rendah = dibawah (mean – SD) 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak diperlukan uji normalitas. Uji normalitas 

dilakukan dengan uji normalitas kolmogorof smirnov. 

Uji normalitas kolmogorof smirnov  membandingkan distribusi data 

yang akan diuji normalitasnya dengan distribusi normal baku. Distribusi 

normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk  Z-

Score dan diasumsikan normal. uji kolmogorof smirnov adalah uji beda 

antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Jika 

signifikasi diatas 0, 05 (5%) maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

 Salah satu asumsi dari analisis korelasi dan regresi adalah 

linearitas. Maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y membentuk 
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garis linear atau tidak. (Sugiyono 2011: 265). Untuk melakukan uji 

linearitas Y atas X, langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

membuat pengelompokkan skor prediktor yang nilainya sama menjadi 

satu kelompok data dengan tetap memperhatikan pasangan data pada 

masing-masing kriterium dan mempersiapkan tabel kerja uji linearitas. 

Langkah berikutnya setelah data dimasukkan ke dalam tabel kerja uji 

linieritas adalah menghitung: 

1) Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

JKT    = Y2 

 

2) Jumlah Kuadrat Regresi a 

 JK Reg (a) = 
( )

n

∑Y
2

 

3) Jumlah Kuadrat Regresi b 
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
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4) Jumlah Kuadrat Residu 

 JK Res  = JKT – JK Reg (b׀a) – JK Reg a  

5) Jumlah Kuadrat Error  

       JKE =  

 

6) Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

JKtc  = JKRes – JKE 

7) Rata-rata kuadrat Tuna cocok 

RJKtc  

8) Rata-rata Jumlah Kuadrat Eror 

RJKE  =  
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9) Mencari Fhitung dengan rumus : 

 

 Fh = 

10) Tentukan aturan pengambilan keputusan atau uji kritera linear.  

       Fhitung   ≤  Ftabel. 

11) Mencari nilai Ftabel menggunakan tabel F dengan rumus : 

       Ftabel   = F(1-α) (dbTC, dbE)                      

12) Bandingkan nilai Fhitung dan Ftabel, kemudian simpulkan: 

       Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka terima Ho berarti linier. 

       Jika F hitung ≥ F tabel, maka tolak Ho berarti tidak linier 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini merupakan hipotesis asosiatif atau 

korelasi atau hubungan. Untuk menguji hipotesis penelitian diperlukan 

teknik statistik. Terdapat bermacam-macam teknik statistik korelasi yang 

dapat digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif. Teknik koefisien mana 

yang akan dipakai tergantung pada jenis data yang akan dianalisis 

(Sugiyono, 2011: 212). Adapun pedoman pemilihan teknik yang digunakan 

dalam pengujian hipotesis korelasi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Pedoman Untuk Memilih Teknik Korelasi Dalam Pengujian 

Hipotesis 

 

Macam / Tingkatan Data Teknik Korelasi yang Digunakan 

Nominal  Koefisien Kontigency 

Ordinal  Spearman Rank  

Kendal Tau 

Interval dan Ratio Pearson Product Moment 

Korelasi Ganda 

Korelasi Parsial 

       (Sugiyono, 2011: 212) 

 

RJKE

RJK tc
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Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment, 

hal ini dikarenakan korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 

berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih adalah 

sama. Rumus dari korelasi product moment adalah sebagai berikut. 

 

rXY = 

 

Keterangan: 

rxy  =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = jumlah kasus  

∑xy = jumlah perkalian antara X dan Y 

∑X2 = jumlah X kuadrat 

∑Y2 = jumlah Y kuadrat 

∑X = jumlah X 

∑Y = jumlah Y (Suharsimi Arikunto, 2010: 146).  

 

Setelah diketahui nilai korelasi atau nilai r, maka langkah selanjutnya 

adalah memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi.  Menurut Hartono 

(2006: 78-79) ada dua cara yang dapat dilakukan untuk interpretasi angka 

korelasi. 

a) Interpretasi terhadap koefisien korelasi dengan cara kasar atau sederhana, 

yakni dengan mempergunakan pedoman pada tabel interpretasi nilai r. 
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Tabel 4. Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment 

Besarnya r Product Moment Interpretasi 

0,00 – 0,200 Korelasi antara variabel X dengan 

variabel Y sangat lemah/rendah 

sehingga dianggap tidak ada korelasi 

0,200 – 0,400 Korelasinya lemah atau rendah 

0,400 - 0,700 Korelasinya sedang atau cukup 

0,700 – 0,900 Korelasinya kuat atau tinggi 

0,900 – 1,000 Korelasinya sangat kuat atau tinggi 

(Hartono, 2006: 78) 

b) Interpretasi dengan nilai “r” product moment 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menginterprestasikan 

nilai r hasil penelitian dengan nilai r product moment adalah sebagai berikut. 

1) Mencari df (degree of fredoom) 

Rumus df = N – nr (N = number of cases dan nr = banykanya variabel 

yang dikorelasikan. 

2) Berkonsultasi dengan nilai r. 

3) Bandingkan r hasil perhitungan dengan nilai r tabel dengan ketentuan 

Jika r hitung ≥ r tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika r hitung ≤ r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan sebagai tempat 

penelitian adalah sekolah dasar negeri di kecamatan Ambal kabupaten 

Kebumen. Adapun jumlah SD negeri yang ada di kecamatan Ambal 

berjumlah 32 SD, yang mana sekolah dasar negeri tersebut tersebar di 

seluruh desa di kecamatan Ambal. Masing-masing desa tersebut jumlah 

sekolah dasar negeri tidak selalu sama antara desa yang satu dengan desa 

yang lain, namun sebagian besar desa mempunyai 1 sekolah dasar negeri. 

Hal tersebut mungkin dikarenakan oleh prioritas luas daerah dan jumlah 

masyarakat masing-masing desa tersebut. Apabila dipaparkan secara rinci 

menurut desanya, sekolah dasar negeri tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Daftar Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ambal 

No Nama sekolah Alamat Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa 

Kelas V 

1 SD N 1 Ambalresmi Jl. Daendels Ambalresmi, Ambal 167 30 

2 SD N 2 Ambalresmi Jl. Daendels Ambalresmi, Ambal 195 27 

3 SDN Ambarwinangun Desa Ambalresmi, Ambal 90 18 

4 SD N Ambalkebrek Desa Ambalkebrek, Ambal 200 32 

5 SDN Ambalkliwonan Desa Ambalkliwonan, Ambal 225 37 

6 SD N Benerkulon Desa Benerkulon, Ambal 297 56 

7 SD N Benerwetan Desa Benerwetan, Ambal 167 41 

8 SD N Blengorkulon Desa Blengorkulon, Ambal 193 32 
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9 SD N Blengorwetan Desa Blengorwetan, Ambal 154 28 

10 SD N Entak Desa Entak, Ambal 185 33 

11 SD N Gondanglegi Dk. Pendul, Gondanglegi, Ambal 162 24 

12 SD N Kaibon Jl. Daendels, Kaibon, Ambal 131 18 

13 
SD N Kembangsawit 

Jl.Kambalan,Kembangsawit, 

Ambal 
123 28 

14 SD N Kenoyojayan Jl. Daendels Kenoyojayan, Ambal 106 15 

15 SD N Lajer Jl. Kambalan Lajer, Ambal 169 35 

16 SD N Pagedangan Desa Pagedangan, Ambal 210 46 

17 SD N Pasarsenen Desa Pasarsenen Ambal 194 32 

18 SD N Peneket Desa Peneket, Ambal 153 29 

19 SD N Petangkuran Jl. Daendels, Petangkuran, Ambal 213 31 

20 SD N Pl. Kembaran Desa Pl. Kembaran, Ambal 111 18 

21 SD N Prasutan Desa Prasutan, Ambal 125 34 

22 SD N Pucangan Desa Ambarwinangun, Ambal 191 36 

23 SD N Rejosari Desa Rejosari, Ambal 156 33 

24 SD N 2 Sidoluhur  Desa Sidoluhur, Ambal 202 37 

25 SD N 3 Sidoluhur  Desa Sidoluhur, Ambal 144 22 

26 SD N Sidomukti Desa Sidomukti, Ambal 136 34 

27 SD N Sidomulyo Desa Sidomulyo, Ambal 94 16 

28 SD N Sidorejo Desa Sidorejo, Ambal 106 12 

29 SD N Singosari Desa Singosari, Ambal 171 29 

30 SD N Sinungrejo Desa Sinungrejo, Ambal 154 25 

31 SD N Sumberjati Jl. Daendels, Sumberjati, Ambal 190 21 

32 SD N Surobayan Desa Surobayan, Ambal 230 46 

Jumlah 5347 950 
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Sekolah Dasar negeri dan swasta di kecamatan Ambal terbagi 

menjadi 6 gugus yang masing-masing gugus mempunyai 1 SD inti dan 

beberapa  SD imbas. Untuk SD inti gugus Diponegoro yaitu SD Negeri 1 

Ambalresmi, SD inti gugus Untung Suropati yaitu SD Negeri 

Ambalkebrek, SD inti gugus Trunojoyo yaitu SD Negeri Sumberjati, SD 

inti gugus Imam Bonjol yaitu SD Negeri Kembangsawit dan SD inti gugus 

Patimura yaitu SD Negeri Peneket dan SD inti gugus Teuku Umar yaitu 

SD Negeri Pagedangan. Sekolah Dasar yang ada di kecamatan Ambal 

sebagian besar mempunyai karakteristik yang sama yaitu mempunyai kelas 

yang tidak paralel, tetapi ada sekolah yang berbeda yaitu SD Negeri 

Benerkulon. SD Negeri Benerkulon mempunyai kelas yang paralel karena 

jumlah siswa di SD ini jumlahnya besar. 

2. Analisis Deskriptif 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data skor 

angket perhatian orang tua dan angket disiplin belajar yang dilakukan 

terhadap 255 sampel siswa kelas V SD negeri se kecamatan Ambal. 

Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi Mean (M) 

merupakan rata-rata, Median (Me) merupakan teknik penjelasan kelompok 

yang didasarkan pada nilai tengah yang telah disusun dari nilai kecil 

sampai nilai yang besar, dan standar deviasi (SD) merupakan akar dari 

jumlah kuadrat simpangan dibagi banyaknya individu dalam distribusi. 
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Berikut ini disajikan data tentang perhatian orang tua dan data 

disiplin belajar. Untuk pembahasannya sebagai berikut: 

a. Perhatian orang tua 

 Pembahasan variabel perhatian orang tua terdapat dua sub variabel 

yaitu: Menyediakan fasilitas belajar anak dan membantu kegiatan 

belajar anak.  

1) Menyediakan fasilitas belajar anak 

Sub variabel menyediakan fasilitas belajar anak terdiri dari 

10 butir pertanyaan, dari 10 butir pertanyaan tersebut diperoleh 

skor total 5474 dari 255 responden dan skor mean 2,15. Untuk 

lebih jelasnya disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 6. Rata-Rata Skor pada Angket Perhatian Orang Tua dalam 

Menyediakan Fasilitas Belajar Anak 

 

No Sub Indikator Jumlah 

Instrumen 

Total Mean Kategori 

1 Menyiapkan 

fasilitas belajar 

yang secara 

langsung 

berkaitan dengan 

proses belajar 

 

5 

 

2941 

 

 

2,30 

 

Kurang 

2 Menyiapkan   

fasilitas belajar 

yang dapat 

menunjang 

keberhasialan 

proses belajar 

 

5 

 

2533 

 

1,99 

 

Kurang 

Total 5474 2,15 Kurang 

 



65 
 

 Tabel di atas menunjukan mean dari masing-masing 

indikator perhatian orang tua dalam menyiapkan fasilitas belajar. 

Untuk analisis masing-masing item dapat diketahui bahwa 

kecenderungan perhatian orang tua dalam menyediakan fasilitas 

belajar termasuk kurang, muncul pada indikator menyiapkan 

fasilitas belajar yang secara langsung berkaitan dengan proses 

belajar (2, 30) dan indikator menyiapkan fasilitas belajar yang 

dapat menunjang keberhasilan proses belajar (1, 99). Hasil analisis 

di atas menunjukkan ternyata perhatian orang tua dalam 

menyediakan fasilitas belajar masuk dalam kategori kurang (2, 15) 

2) Membantu kegiatan belajar anak  

Sub variabel membantu kegiatan belajar anak terdiri dari 18 

butir pertanyaan, dari 18 butir pertanyaan tersebut diperoleh skor 

total 9271 dari 255 responden, dan skor mean 2, 02. Untuk lebih 

jelasnya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel  7.  Rata-Rata Skor pada Angket Perhatian Orang Tua dalam  

Membantu Kegiatan Belajar Anak 

 

No Indikator Jumlah 

Instrumen 

Total Mean Kategori 

1 Membantu 

mengatur waktu 

belajar 

5 250 1,96 Kurang 

2 Bantuan 

memberikan 

dorongan belajar 

7 3657 2,05 Kurang 

3 Bantuan mengatasi 

kesulitan belajar 

anak 

6 3111 2.05 Kurang 

Total 18 9271 2.02 Kurang 
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 Tabel di atas menunjukan skor mean dari masing-masing sub 

variabel perhatian orang tua dalam membantu kegiatan belajar anak. 

Berdasarkan analisis masing-masing item dapat diketahui bahwa 

kecenderungan perhatian orang tua dalam membantu kegiatan belajar anak 

termasuk kurang, hal ini muncul pada indikator membantu mengatur 

waktu belajar (1, 96), indikator bantuan memberikan dorongan belajar 

(2,05) dan indikator bantuan mengatasi kesulitan belajar anak (2, 05). 

Penjabaran nilai mean dari variabel perhatian orang tua disajikan sebagai 

berikut: 

  Tabel 8. Rerata Skor Variabel Perhatian Orang Tua 

 

No Sub Variabel Skor Mean Kategori 

1 Perhatian orang tua 

dalam menyediakan 

fasilitas belajar siswa 

5474 2,15 Kurang 

2 Perhatian orang tua 

dalam membantu 

kegiatan belajar anak 

9271 2,02 Kurang 

 Skor Total 14745 2.08 Kurang 

 

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa 

perhatian orang tua baik dalam menyediakan fasilitas belajar 

maupun dalam membantu kegiatan belajar anak tergolong kurang.  
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Selain menggunakan teknik mean, penafsiran skor angket 

juga dilakukan dengan teknik prosentase. Dari keseluruhan data 

perhatian orang tua siswa yang terkumpul maka perhatian orang 

tua siswa akan digolongan menjadi empat yaitu golongan tinggi, 

golongan cukup, kurang dan golongan rendah. Penggolongan ini 

berdasarkan atas nilai mean dan standar deviasi dari data perhatian 

orang tua siswa. Setelah dilakukan perhitungan dengan komputer 

melalui program SPSS diperoleh mean dari perhatian orang tua 

sebesar 57, 82, median 57, 00 dan standar deviasi sebesar 9, 78. 

Dengan diketahui mean dan standar deviasi, maka perhatian orang 

tua dapat diklasifikasikan menjadi empat golongan yaitu: kategori 

tinggi (>72, 49), kategori cukup (57, 82–72, 49), kategori kurang 

(43,15–57,82) dan kategori rendah (<43,15). Adapun 

pengklasifikasiannya dapat di lihat dari tabel berikut: 

   Tabel 9. Klasifikasi Data Perhatian Orang tua 

Batas Kategori Skala Frekuensi Frekuensi % Kategori 

> M +  SD > 67,6 38 14.90 Tinggi 

M – ( M+SD ) 57,82– 67,6 86 33.73 Cukup 

(M–SD) – M 48,04 – 57.82 92 36.08 kurang  

<M – SD < 48.04 39 15.29 Rendah  

Jumlah 255 100  
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Dari penggolongan ini diketahui ada 38 siswa yang termasuk 

kategori tinggi, 86 siswa temasuk dalam kategori cukup, 92 siswa 

termasuk kategori kurang dan 39 siswa termasuk kategori rendah. Untuk 

memperjelas tabel di atas dapat dilihat dalam diagram berikut:  

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

 Gambar 2. Klasifikasi Hasil Analisis Angket Perhatian Orang Tua  

  

Berdasarkan tabel dan diagram di atas diketahui bahwa perhatian 

orang tua yang masuk dalam kategori tinggi sebesar 14, 90% , kategori 

cukup 33, 73%, kategori kurang 36, 08% dan kategori rendah 15, 29%. 

Hasil di atas menunjukkan bahwa prosentase terbesar dalam kategori 

kurang. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat perhatian orang tua siswa 

kelas V SD negeri se-kecamatan Ambal secara umum termasuk dalam 

kategori kurang. 
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b.  Disiplin belajar 

 Pembahasan variabel disiplin belajar siswa terdapat 5 sub variabel 

yaitu: perencanaan belajar, pembagian waktu belajar, perhatian terhadap 

materi pelajaran, tertib belajar di rumah, dan tertib belajar di sekolah. 

Pembahasan setiap sub variabel disajikan sebagai berikut: 

1) Perencanaan Belajar 

Sub variabel perencanaan belajar terdiri dari 3 butir pertanyaan, 

dari 3 butir pertanyaan tersebut diperoleh skor total 1664 dari 255 

responden dan skor mean 2, 18. 

2) Pembagian waktu belajar 

Sub variabel pembagian waktu belajar terdiri dari 3 butir 

pertanyaan, dari butir pertanyaan tersebut diperoleh skor total 1736 

dari 255 responden dan skor mean 2, 27. 

3) Perhatian terhadap materi pelajaran 

Sub variabel perhatian terhadap materi pelajaran terdiri dari 5 butir 

pertanyaan, dari 5 butir pertanyaan tersebut diperoleh skor total 2999 

dari 255 responden dan skor mean 2, 35. 

4) Tertib belajar di rumah 

Sub variabel tertib belajar di rumah terdiri dari 4 butir pertanyaan, 

dari 4 butir pertanyaan tersebut diperoleh skor total 2773 dari 255 

responden dan skor mean 2, 18. 
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5) Tertib belajar di sekolah 

Sub variabel tertib belajar di sekolah terdiri dari 9 butir 

pertanyaan dari  butir pertanyaan tersebut diperoleh skor total 5176 

dari 255 responden dan skor mean 2, 25. 

Rata-rata skor angket disiplin belajar, untuk lebih jelasnya 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 10. Rata-Rata Skor pada Angket Disiplin Belajar 

 

No Indikator Jumlah 

Instrumen 

Total Mean Kategori 

1 Perencanaan 

belajar 

3 1664 2,18 Kurang 

2 Pembagian waktu 

belajar 

3 1736 2,27 Kurang 

3 Perhatian terhadap 

materi pelajaran 

4 2999 2,35 Kurang 

4 Tertib belajar di 

rumah 

5 2773 2,18 Kurang 

5 Tertib belajar di 

sekolah 

9 5176 2,25 Kurang 

Jumlah 24 13802 2,25 Kurang 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa disiplin 

belajar siswa kelas V SD negeri se-kecamatan Ambal termasuk dalam 

kategori kurang, hal ini terlihat dalam indikator perencanaan belajar, 

pembagian waktu belajar, perhatian terhadap materi pelajaran, tertib 
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belajar di rumah, maupun tertib belajar di sekolah semuanya tergolong 

kurang. 

Selain dengan cara di atas, penafsiran skor disiplin belajar 

siswa juga dilakukan dengan cara prosentase. Dari data disiplin belajar 

yang terkumpul maka akan digolongan menjadi empat yaitu golongan 

tinggi, golongan cukup, golongan kurang dan golongan rendah. 

Penggolongan ini berdasarkan atas nilai mean dan standar deviasi dari 

data disiplin belajar siswa. Setelah dilakukan perhitungan dengan 

komputer melalui program SPSS diperoleh mean dari disiplin belajar 

sebesar 54, 11, median 54, 00 dan standar deviasi sebesar 9, 79. 

Adapun pengklasifikasiannya dapat di lihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Klasifikasi Data Disiplin Belajar 

 

Batas Kategori Skala Frekuensi Frekuensi % Kategori 

> M +  SD >63, 9 41 16, 08 Tinggi 

M – ( M+SD ) 54, 11–63, 9 85 33, 33 Cukup 

(M–SD) – M 44,32–54,11 90 35, 29 kurang  

<M – SD <44, 32 39 15, 29 Rendah  

Jumlah 255 100  

 

Berdasarkan data nilai yang diperoleh dari sampel siswa kelas V SD 

negeri se-kecamatan Ambal diperoleh data mengenai penggolongan disiplin 

belajar ke dalam empat kategori yaitu kategori tinggi (> 63, 9), kategori 
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cukup (54, 11– 63, 9), kategori kurang  (44, 32– 54, 11), dan kategori rendah  

(< 44, 32).  

Mengenai penggolongan tingkat disiplin belajar yang diperoleh siswa 

dapat dilihat dalam diagram berikut: 
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Gambar 3. Klasifikasi Hasil Analisis Angket Disiplin Belajar 

 Dari diagram dan tabel mengenai penggolongan disiplin belajar 

siswa kelas V SD Negeri se-kecamatan Ambal diperoleh data bahwa siswa 

yang memiliki disiplin tinggi ada 41 siswa atau sebesar 16, 08 %, siswa 

yang memiliki disiplin belajar cukup ada 85 siswa atau sebesar 13, 33 %, 

kategori disiplin belajar kurang 90 siswa atau 35, 29 % dan siswa yang 

yang memiliki disiplin belajar rendah ada 39 siswa atau sebesar 15, 29 %. 

Dengan penggolongan ini dapat diketahui bahwa disiplin siswa kelas V 

SD negeri se-kecamatan Ambal kabupaten Kebumen paling banyak berada 

dalam kategori kurang. 
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3. Analisis Data 

a. Pengujian prasyarat analisis 

Untuk menguji hipotesis digunakan analisis statistik dengan 

regresi linier sederhana. Analisis regresi tersebut dapat dilakukan 

apabila data tersebut memenuhi syarat yaitu: berdistribusi normal dan 

model regresi antara variabel linear. 

1)  Pengujian Normalitas Data 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan one 

sample Kolmogrov-Smirnov tes, yaitu cara untuk menuji 

normalitas dengan cara membandingkan antara hasil signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov tes dengan taraf signifikansi. Distribusi yang 

diharapkan merupakan distribusi frekuensi yang berbentuk kurva 

normal. Kriterianya adalah jika hasil signifikansi lebih besar dari 

taraf signifikansi berarti data berdistribusi normal. Hasil 

rangkuman pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 

 

No Variabel Sig K-S Taraf Sig (5%) Ket 

1 X 0,620 0,05 Normal 

2 Y 0,508 0,05 Normal 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil 

signifikansi perhatian orang tua dan disiplin belajar lebih besar 

daripada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data dari kedua variabel tersebut normal. 

2) Pengujian linearitas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berbentuk linier atau tidak. Jika data berbentuk linier, 

maka penggunaan analisis regresi linier dapat dipertanggungjawabkan 

akan tetapi jika tidak linier, maka harus digunakan analisis regresi non 

linier. Hubungan variabel bebas dan terikat dikatakan linier apabila 

diperoleh nilai probabilitas > 0, 05. 

Tabel 13. Hasil Uji Linearitas 

 

Variabel Uji Linearitas  

Ket Bebas Terikat Nilai Sig Taraf Sig (5%) 

X Y 0,122 0,05 Linier 

 

Hasil uji linieritas menunjukkan F hitung sebesar 1,301 dengan df 

40 maka didapat nilai  F table sebesar  4,08. Dikarenakan F hitung yang 

diperoleh lebih kecil dari F tabel, serta probabilitas = 0, 122 > 0, 05, maka 

dapat disimpulkan bahwa antara perhatian orang tua dengan disiplin 

belajar  mempunyai hubungan yang linear. 
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Masalah 

dalam penelitian ini adalah tentang sejauh mana hubungan perhatian yang 

diberikan orang tua dalam kegiatan  belajar anak-anaknya dengan disiplin 

belajar anak. Dari masalah ini maka hipotesis dalam penelitian ini 

berbunyi  terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian 

orang tua dalam kegiatan belajar anak dengan disiplin belajar siswa.  

Hipotesis tersebut bertindak sebagai hipotesis asli (Ha). Untuk menguji 

hipotesis tersebut, maka hipotesis tersebut diubah menjadi hipotesis nihil 

(Ho), hipotesis ini merupakan kebalikan dari Ha. Adapun bunyi dari 

hipotesis nihil dalam penelitian ini adalah “tidak ada hubungan antara 

perhatian orang tua dalam kegiatan belajar dengan disiplin belajar siswa. 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian dibutuhkan suatu teknik 

pengujian yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Hipotesis penelitian ini tentang hubungan antara perhatian orang tua dalam 

proses belajar dengan disiplin belajar siswa. Maka teknik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian adalah teknik untuk menguji hipotesis 

tentang hubungan/korelasi/asosiatif. Didasarkan atas hipotesis yang 

diujikan dalam penelitian ini, maka teknik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah teknik korelasi product moment. 
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Secara teknis untuk keperluan uji hipotesis, peneliti menggunakan bantuan 

komputer melalui program SPSS. Dari hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh 

hasil tentang besarnya koefisien korelasi yang terjadi antara perhatian orang tua 

dalam kegiatan belajar anak dengan disiplin belajar siswa kelas V SDN se-

Kecamatan Ambal. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat dalam tabel berikut 

ini. 

Tabel 14. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

  PERHATIAN 
ORANGTUA 

DISIPLIN 
BELAJAR 

PERHATIAN ORANGTUA Pearson Correlation 1 .447** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 255 255 

DISIPLIN BELAJAR Pearson Correlation .447** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 255 255 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari tabel diatas diperoleh koefisien korelasi yang terjadi antara perhatian 

orang tua dalam proses belajar dengan prestasi belajar dalam penelitian ini sebesar 

0,447 (r). Setelah diketahui nilai korelasi atau nilai r, maka langkah selanjutnya 

adalah memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi.  Menurut Hartono 

(2006: 78-79) ada dua cara yang dapat dilakukan untuk interpretasi angka korelasi 

yaitu sebagai berikut. 

1. Interpretasi terhadap koefisien korelasi dengan cara kasar atau sederhana, 

yakni dengan mempergunakan pedoman pada tabel interpretasi nilai r’. 
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Tabel 15. Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment 

Besarnya r Product Moment Interpretasi 

0,00 – 0,200 Korelasi antara variabel X dengan 

variabel Y sangat lemah/rendah 

sehingga dianggap tidak ada korelasi 

0,200 – 0,400 Korelasinya lemah atau rendah 

0,400 - 0,700 Korelasinya sedang atau cukup 

0,700 – 0,900 Korelasinya kuat atau tinggi 

0,900 – 1,000 Korelasinya sangat kuat atau tinggi 

 

 Bedasarkan langkah pertama ini, dapat diberikan interpretasi bahwa r 0,447 

dalam penelitian ini mempunyai korelasi yang sedang atau cukup, hal ini 

dikarenakan 0,447 terletak pada 0, 400 – 0, 700. Sehingga secara sederhana, 

dapat dikatakan bahwa antara variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini 

mempunyai hubungan yang cukup atau sedang. 

2. Interpretasi dengan nilai “r” product moment 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menginterpretasikan nilai 

r hasil penelitian dengan nilai r product moment adalah sebagai berikut. 

a. Mencari df (degree of fredoom) 

Rumus df = N – nr (N = number of cases dan nr = banyaknya variabel 

yang dikorelasikan). N dalam penelitian ini sebanyak 255 dan nr sebanyak 

2, jadi df dalam penelitian ini adalah 255 – 2 = 253. 

b. Berkonsultasi dengan nilai r (lihat dalam lampiran) 

Dengan df = 253 diperoleh; 
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rt pada taraf signifikansi 5% = 0, 113 

rt pada taraf signifikansi 1% =0, 148 

c. Bandingkan r hasil perhitungan dengan nilai r tabel dengan ketentuan 

Jika r hitung ≥ r tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika r hitung ≤ r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

d. Kesimpulan penelitian 

Dari hasil perhitungan koefisien dalam penelitian ini diperoleh r sebesar 

0,447, jadi dalam penelitian ini Ha diterima karena r hitung ≥ r tabel baik 

dalam taraf signifikansi 5% maupun 1%. 

Dari kedua langkah penginterpretasian nilai r, mempunyai hasil 

yang sama dimana terdapat hubungan antar variabel X dan variabel Y. 

Dimana dalam langkah pertama diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang 

cukup/sedang diantara kedua variabel dan langkah kedua disebutkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Mengenai arah hubungan yang terjadi 

antara variabel, Sutrisno Hadi (2004: 234) mengemukakan jika koefisien 

yang diperoleh bertanda positif maka menunjukkan arah korelasi yang 

positif, koefisien yang bertanda negatif menunjukkan arah korelasi yang 

negatif dan koefisien yang bernilai 0,00 menunjukkan tidak adanya 

korelasi antara X dan Y Dengan berlandaskan pendapat tersebut maka 

dapat diartikan bahwa hubungan antara perhatian orang tua dalam proses 

belajar dengan prestasi belajar mempunyai arah hubungan yang positif. 
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e) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar peranan 

perhatian orang tua terhadap disiplin belajar. Hasil koefisien determinasi 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 14. Hasil Analisis Koefisien Determinasi  

 

 

 

 Hasil  tabel di atas diperoleh nilai R Square sebesar 0, 200, hal ini 

memberikan arti bahwa perhatian orang tua dalam kegiatan belajar 

mempunyai peranan terhadap disiplin belajar siswa sebesar 20% 

sedangkan sisanya 80% diperoleh dari faktor lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Penafsiran skor menggunakan teknik mean menunjukkan rerata skor 

variabel perhatian orang tua 2, 08 atau termasuk dalam kategori kurang. Hal 

ini terlihat pada rata-rata skor indikator menyediakan fasilitas belajar 2, 01 

(kurang) dan rata-rata skor indikator  membantu kegiatan belajar anak 2,25 

(kurang). Sedangkan rerata skor variabel disiplin belajar 2, 25 dan termasuk 

dalam kategori kurang. hal ini terlihat dalam rata-rata skor indikator 

perencanaan belajar 2,18 (kurang), pembagian waktu belajar 2,27 (kurang), 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .447a .200 .197 8.775 
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perhatian terhadap materi pelajaran 2,35 (kurang),  tertib belajar di rumah 

2,18 (kurang), dan tertib belajar di sekolah 2,25 (kurang). 

Penafsiran skor menggunakan teknik prosentase menunjukkan bahwa 

perhatian orang tua yang masuk dalam kategori tinggi sebesar 14, 90 %, 

dalam kategori cukup 33,73%, kategori kurang 36,08 % dan kategori rendah 

15,29%. Sedangkan disiplin belajar yang masuk dalam kategori tinggi sebesar 

16,08%, dalam kategori cukup 33,33%, kategori kurang 35, 29 % dan 

kategori rendah  15,29 %. Hasil di atas menunjukkan bahwa tingkat perhatian 

orang tua dan disiplin belajar siswa kelas V SD negeri se-kecamatan Ambal 

secara umum termasuk dalam kategori kurang. 

Tujuan awal dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar 

tingkat hubungan yang terjadi antara perhatian orang tua dalam kegiatan 

belajar dengan disiplin belajar pada siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan 

Ambal. Dari hasil analisis korelasi dalam penelitian ini didapatkan angka 

koefiien korelasi (r) sebesar 0,447 dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,20. 

Koefisien korelasi ini menunjukkan besar kecilnya hubungan yang terjadi 

antara perhatian orang tua dalam proses belajar dengan disiplin belajar siswa 

disekolah tersebut. Dari uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,447 dan bernilai positif jika diinterpretasikan pada tabel interprestasi 

koefisien korelasi product moment termasuk dalam kategori sedang atau 

cukup. Dengan demikian korelasi antara perhatian orang tua dalam kegiatan 

belajar dengan disiplin belajar siswa pada penelitian ini mempunyai 

hubungan yang cukup. Koefisien determinasi (r2) menunjukkan bahwa 
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perhatian orang tua dalam proses belajar mampu mempengaruhi/ 

menyumbang disiplin belajar siswa kelas V SD Negeri se-Kecamatan Ambal 

sebesar 0, 20 atau 20%. Hal ini memberikan arti bahwa perhatian orang tua 

dalam kegiatan belajar mempunyai peranan terhadap disiplin belajar siswa 

sebesar 20% sedangkan sisanya 80% diperoleh dari faktor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. Hasil penelitian ini sependapat dengan Devita 

Sancorella (2012: 9) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar diantaranya dari faktor eksternal yang terdiri 

atas peranan orang tua, ketegasan guru, kreatifitas guru, lingkungan sekitar 

dan peranan guru. 

Hasil penelitian ini setidaknya dapat digunakan sebagai gambaran 

bagi orang tua bahwa besar kecilnya perhatian yang mereka berikan 

mempunyai hubungan dengan disiplin belajar anak atau dengan kata lain 

perhatian orang tua dalam proses belajar mempunyai pengaruh dengan 

disiplin belajar siswa. Oleh karena itu, meskipun hubungannya dalam 

kategori sedang/ cukup bukan bearti tidak ada hubungan sama sekali, maka 

para orang tua tetaplah harus memperhatikan kegiatan belajar anak demi 

kemajuan pendididikan anak-anak dengan cara mencukupi segala kebutuhan 

anak baik yang bersifat materi maupun non materi yang dapat menunjang 

kegiatan belajar anak. 
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C. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada pengaruh yang positif 

antara perhatian orang tua tehadap disiplin belajar, namun peneliti 

menyadarai masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya meneliti satu variabel bebas dari sekian banyak 

variabel yang dapat mempengaruhi disiplin belajar siswa. 

2. Penelitian ini hanya didasarkan pada pendapat anak dan tidak ditunjang 

pendapat orang tua. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maupun pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat perhatian orang tua dalam kegiatan belajar siswa kelas V SD 

negeri se-kecamatan Ambal kabupaten Kebumen dalam kategori 

kurang dengan rata-rata skor 2, 08 dan prosentase 36, 08 %. 

2. Tingkat disiplin belajar siswa kelas V SD negeri se-kecamatan Ambal 

kabupaten Kebumen dalam kategori kurang dengan rata-rata skor      

2, 25 dan prosentase 35, 29 %. 

3. Perhatian orang tua mempunyai hubungan yang positif  dan signifikan  

terhadap disiplin belajar siswa kelas V SD negeri se-Kecamatan 

Ambal kabupaten Kebumen, dengan koefisien korelasi 0,447 dan 

sumbangan relatif perhatian orang tua terhadap disiplin belajar sebesar 

20%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta kesimpulan yang 

ada maka peneliti dapat mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua  

Sebaiknya tingkat perhatian orang tua lebih ditingkatkan lagi yaitu 

dengan cara menyediakan fasilitas yang dibutuhkan anak dalam setiap 
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kegiatan belajar dan memberikan dorongan pada anak serta membantu 

dan membimbing anak disaat anak sedang belajar sehingga anak 

semakin terarah dan dapat meningkatkan disiplin belajar siswa. 

2. Bagi siswa  

Hendaknya lebih meningkatkan disiplin belajarnya dengan cara 

membuat perencanaan, pembagian waktu belajar yang tepat, 

memperhatikan materi pelajaran dan tertib dalam belajar baik di 

sekolah maupun di rumah sehingga hasil belajar yang dicapai akan 

lebih baik. 
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DATA ANGKET PERHATIAN ORANGTUA (X) 

                              
No. Nomor Soal 

Skor 
Total Respon

den 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 19 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 44 

2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 3 1 2 1 1 2 2 2 2 53 

3 1 2 4 4 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 63 

4 3 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 3 52 

5 2 2 3 2 3 2 3 1 1 2 1 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 61 

6 2 2 2 4 4 2 2 1 1 1 2 4 4 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 3 3 3 2 2 62 

7 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 3 1 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 2 1 3 52 

8 2 2 2 3 1 1 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 49 

8 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 57 

9 1 2 2 3 3 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 56 

10 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 57 

11 2 1 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 1 1 3 2 1 2 1 3 2 3 2 1 3 3 60 

12 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 3 50 

13 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 42 

14 3 1 2 3 3 2 3 2 3 1 1 2 4 2 2 3 3 2 4 2 1 2 2 1 1 2 2 1 60 

15 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 51 

16 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 51 

17 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 59 

18 3 2 4 1 4 2 4 4 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 3 1 2 1 66 

19 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 41 

20 3 2 1 3 2 1 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 57 

21 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 34 

22 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 40 

23 2 3 4 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 3 1 3 1 3 3 1 1 70 

24 2 1 3 2 1 1 2 1 2 3 1 3 3 1 1 2 2 3 1 2 1 3 2 1 3 2 2 1 52 

25 1 2 1 2 1 2 3 1 3 1 1 1 2 3 3 1 1 3 1 2 1 3 1 3 1 3 1 2 50 

26 1 3 4 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 4 3 2 1 3 2 2 1 2 3 2 63 
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27 3 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 4 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 44 

28 3 3 2 4 3 2 3 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 65 

29 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 57 

30 1 3 3 4 3 4 3 1 1 1 1 2 3 2 2 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 53 

31 1 2 4 3 1 2 4 1 1 2 2 3 1 2 1 1 4 3 4 1 4 2 1 1 3 2 4 2 62 

32 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 1 3 2 2 1 3 1 1 2 2 2 1 1 3 1 2 1 2 47 

33 3 3 2 3 3 3 2 1 3 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 57 

34 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 4 4 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 3 3 2 2 57 

35 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 44 

36 3 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 1 1 2 2 1 2 3 2 3 2 1 3 1 3 3 54 

37 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 45 

38 1 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 57 

39 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 42 

40 4 3 4 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 60 

41 4 3 4 4 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 2 62 

42 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 51 

42 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 1 1 2 1 3 1 3 1 69 

43 3 3 2 3 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 42 

44 2 2 2 4 3 2 4 1 1 2 1 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 61 

45 2 2 4 1 3 2 4 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 61 

46 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 45 

47 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 1 2 64 

48 4 3 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 2 57 

49 1 2 1 2 3 2 4 1 2 1 1 4 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 50 

50 3 1 2 2 3 1 2 1 1 2 1 3 2 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 51 

51 1 3 3 2 2 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 1 3 3 4 2 54 

52 2 2 2 4 4 2 2 1 1 1 2 4 3 3 2 3 2 1 1 1 2 1 2 3 3 4 3 3 64 

53 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 1 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 63 

54 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 51 

55 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 49 

56 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 43 



91 
 

58 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 1 1 2 1 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 51 

59 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 1 1 2 3 1 2 67 

60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 32 

61 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 1 50 

62 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 61 

63 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 41 

64 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 59 

65 4 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 3 1 65 

66 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 56 

67 4 3 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 61 

67 4 3 2 2 3 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 1 2 4 2 3 2 
 
1 

 

2 2 3 1 3 3 62 

68 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 47 

69 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 54 

70 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 44 

71 4 3 2 4 4 1 4 1 1 1 4 2 2 4 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 4 2 2 2 63 

72 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 3 1 3 2 3 1 3 52 

73 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 3 1 3 1 2 1 41 

74 2 3 3 2 3 1 3 3 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 57 

76 4 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 54 

77 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 3 2 3 51 

78 4 2 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 60 

79 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 50 

80 3 1 3 2 2 3 2 1 3 1 1 3 1 3 3 2 3 1 1 3 1 3 1 1 2 1 2 3 56 

81 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 41 

83 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 56 

84 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 1 2 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 3 56 

85 1 3 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 63 

86 1 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 52 

87 1 1 2 3 3 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 1 3 1 2 3 3 1 2 2 1 3 1 2 54 

88 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 3 2 1 3 1 52 
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89 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 3 2 1 3 1 3 2 2 3 1 2 1 2 1 3 2 1 1 51 

90 2 4 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 59 

91 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 63 

92 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 2 2 51 

93 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 3 1 3 1 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 56 

94 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 46 

94 2 4 4 1 2 4 2 2 4 2 2 3 4 1 1 3 2 3 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 63 

95 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 2 64 

96 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 53 

97 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 2 3 2 1 3 1 3 2 1 1 3 3 3 2 1 2 2 56 

98 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 65 

99 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 67 

100 1 1 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 51 

101 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 52 

102 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 3 1 2 1 2 45 

103 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 56 

104 2 1 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 1 2 1 3 2 3 4 2 2 3 63 

105 2 1 3 2 1 3 2 3 1 2 1 1 3 4 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 64 

106 1 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 46 

107 4 3 2 3 3 1 2 1 2 1 3 2 2 4 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 4 2 2 2 59 

108 2 2 2 3 2 3 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 50 

109 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 1 2 47 

110 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 4 2 4 61 

111 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 1 3 1 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 54 

112 4 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 3 2 1 66 

114 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 1 2 2 3 1 3 2 2 1 1 2 1 2 1 45 

115 3 1 4 4 3 4 3 4 3 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 65 

116 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 37 

117 3 2 3 2 3 1 2 1 1 3 1 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 3 50 

118 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 2 46 

119 3 3 2 3 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 4 2 4 60 
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120 1 2 4 3 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 3 3 1 2 1 3 1 1 2 2 1 1 52 

121 1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 50 

122 1 2 3 3 3 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 3 2 3 3 2 4 2 4 2 4 1 62 

123 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 56 

123 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 64 

124 2 2 3 3 1 2 3 1 2 1 2 2 3 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 52 

125 1 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 1 3 52 

126 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 1 57 

127 1 2 3 4 2 3 3 1 4 4 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 4 1 2 4 4 2 2 65 

128 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 56 

129 3 1 2 2 1 1 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 1 1 3 3 3 1 3 61 

130 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 2 1 3 1 2 1 3 3 1 54 

131 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 56 

132 2 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 46 

133 3 3 2 4 3 2 2 1 1 2 1 3 2 1 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 65 

134 3 1 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 3 1 1 2 2 3 54 

135 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 1 2 1 1 52 

136 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 1 1 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 3 3 3 2 60 

137 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 34 

138 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 53 

139 2 2 3 3 3 2 3 1 1 2 1 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 1 3 60 

139 2 2 2 4 4 2 2 1 1 1 2 4 3 3 2 3 2 1 1 1 2 1 2 2 3 1 3 3 60 

140 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 1 2 3 4 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 3 2 4 61 

141 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 3 2 4 2 4 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 67 

142 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 41 

143 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 2 3 1 2 45 

144 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 1 2 1 2 1 3 1 1 1 2 3 1 2 1 67 

145 2 1 1 2 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 51 

146 1 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 3 2 1 2 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 48 

147 1 2 2 3 1 2 3 1 1 1 2 3 1 2 1 1 4 3 4 1 4 2 1 1 3 2 4 2 58 

148 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 3 1 2 3 3 1 2 53 
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149 2 4 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 1 2 3 3 3 2 3 65 

150 3 1 1 2 2 3 2 1 3 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 46 

151 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 4 2 1 1 3 2 3 1 3 66 

152 1 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 3 1 1 3 1 2 2 3 1 3 1 3 1 2 50 

153 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 63 

154 4 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 1 2 1 1 3 2 3 61 

155 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 3 2 2 1 2 3 2 59 

156 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 61 

157 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 1 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 63 

158 3 4 3 4 2 1 3 2 2 1 2 1 1 2 3 1 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 1 3 61 

159 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 61 

160 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 1 56 

161 3 1 2 3 3 2 3 2 3 1 1 2 4 2 2 3 3 2 4 2 1 
 
2 

 

2 3 2 2 3 1 64 

162 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 2 2 1 2 52 

163 4 2 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 2 3 1 2 4 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 64 

164 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 62 

165 4 3 4 2 4 2 4 2 2 2 2 4 2 2 1 4 2 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 67 

166 1 1 2 3 3 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 1 2 57 

167 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 4 3 2 1 1 2 1 3 1 3 1 3 3 3 3 3 4 66 

168 2 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 56 

169 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 59 

170 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 65 

171 3 2 1 1 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 51 

172 2 2 4 3 4 2 2 4 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 4 2 1 1 67 

173 3 1 3 2 3 2 1 2 3 1 1 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 62 

175 2 1 3 2 1 3 2 3 1 2 1 1 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 3 60 

176 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 3 50 

177 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 34 

178 1 1 2 1 1 2 3 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 51 

179 3 2 1 3 2 1 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 2 3 2 2 4 1 2 3 3 1 1 2 59 
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180 2 3 3 2 3 2 4 4 2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 1 67 

181 1 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 1 2 1 3 3 2 1 1 2 1 1 3 62 

182 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 41 

183 2 1 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 42 

184 3 3 2 3 2 1 2 1 1 1 3 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 56 

185 1 3 3 3 1 2 1 3 3 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 62 

186 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 3 52 

187 1 2 3 3 1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 3 4 1 4 2 2 3 2 2 3 3 59 

188 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 64 

189 3 3 1 1 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 52 

190 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 1 2 1 2 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 68 

191 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 65 

192 3 2 3 2 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 56 

193 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 53 

195 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 52 

196 2 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 3 3 1 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 56 

197 3 4 2 2 2 3 4 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

198 3 1 4 4 3 2 3 2 4 1 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 65 

199 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 50 

200 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 42 

201 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 54 

202 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 3 69 

203 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 51 

204 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 67 

205 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 3 62 

206 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 40 

207 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 53 

208 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 2 42 

209 3 2 3 2 4 2 3 1 1 3 2 3 1 1 2 2 3 2 1 1 3 1 3 3 3 3 4 3 65 

210 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 46 

211 3 1 2 3 1 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 3 3 1 1 2 56 
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212 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 1 2 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 60 

213 2 1 3 4 2 2 3 1 2 3 2 3 1 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 62 

214 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 1 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 3 2 2 54 

215 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 56 

216 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 1 3 3 2 2 3 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 56 

217 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 1 49 

218 2 2 4 4 3 2 4 1 1 2 1 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 1 3 63 

219 3 1 4 4 3 4 3 2 3 1 2 1 3 2 1 3 1 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 68 

220 3 2 4 3 4 2 3 2 2 4 1 2 3 2 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 68 

221 4 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 1 2 3 3 4 3 3 2 3 74 

222 4 4 2 4 2 2 2 1 1 2 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 77 

223 3 3 2 4 3 2 2 1 1 2 1 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 73 

224 1 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 1 65 

225 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 69 

226 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 69 

227 4 4 2 4 2 2 2 1 1 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 77 

228 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 3 60 

229 4 4 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 1 4 2 1 2 2 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 70 

230 2 2 3 4 3 2 3 3 4 1 3 4 3 3 2 4 3 3 1 3 2 1 3 2 3 1 1 2 71 

231 2 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 1 4 1 2 2 1 3 2 1 3 1 71 

232 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 1 2 1 2 1 4 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 75 

233 2 2 3 4 3 2 3 3 4 1 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 82 

234 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 3 71 

235 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 72 

236 2 4 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 72 

237 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 1 2 2 4 2 3 2 2 3 3 82 

238 3 3 2 4 3 2 3 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 72 

239 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 72 

240 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 66 

241 3 2 3 2 4 2 3 1 1 3 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 74 

242 4 4 2 4 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 3 4 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 4 70 
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243 3 1 4 4 3 4 3 4 3 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 74 

244 2 3 4 4 2 2 4 3 4 2 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 77 

245 3 1 4 4 3 2 3 2 4 1 2 3 3 4 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 74 

246 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 1 2 1 2 1 3 2 3 1 3 2 3 1 4 2 2 3 3 75 

247 3 1 4 4 3 3 2 4 3 1 1 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 71 

248 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 1 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 1 3 1 3 2 76 

249 2 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 4 3 2 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 83 

250 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 1 3 3 2 1 2 1 1 3 2 3 2 4 4 3 4 1 68 

251 3 2 4 3 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 83 

252 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 72 

253 1 2 3 4 2 3 3 3 4 4 1 2 2 3 2 2 2 4 1 2 3 4 1 2 4 4 2 2 72 

254 1 1 4 2 1 2 2 2 2 2 1 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 74 

255 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 74 
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DATA ANGKET DISIPLIN BELAJAR (Y) 

                          Nomor Nomor Soal 
Skor 
total 

Respond
en 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 3 3 2 1 2 1 1 1 2 1 35 

2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 37 

3 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 1 3 2 38 

4 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 32 

5 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 40 

6 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 35 

8 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 37 

9 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 2 39 

10 2 2 3 2 1 3 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 37 

11 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 37 

12 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 29 

13 2 3 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 38 

14 3 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 38 

14 3 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 3 1 3 2 3 40 

15 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 38 

16 3 3 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 3 1 1 2 2 3 1 1 2 1 39 

17 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 2 4 2 39 

18 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 29 

19 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 3 1 2 3 1 2 39 

21 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 40 

22 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 32 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 28 

24 2 2 3 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 43 

25 1 2 1 1 2 1 1 3 1 2 1 3 3 1 2 3 1 2 3 2 2 1 1 1 41 
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26 1 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 1 2 2 2 2 2 41 

27 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 41 

28 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 41 

29 2 2 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 41 

29 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 47 

30 2 2 2 3 4 4 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 46 

31 3 2 3 3 1 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 42 

32 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 42 

33 3 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 42 

34 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 3 2 42 

35 2 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 40 

36 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 43 

37 2 2 3 1 3 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 43 

38 3 2 3 3 1 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 44 

39 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 44 

40 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 4 65 

41 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 45 

42 2 2 1 1 1 3 1 1 3 1 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 2 1 2 46 

43 3 2 3 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 3 46 

44 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 1 48 

45 4 2 4 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 46 

46 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 39 

47 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 46 

48 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 46 

49 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 46 

50 2 1 3 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 46 

51 3 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 46 

52 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 41 

53 2 3 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 47 

54 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 1 1 47 

55 4 2 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 47 

56 4 2 2 3 4 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 47 

57 3 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 2 1 2 47 

58 1 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 47 

59 3 2 1 1 2 1 1 2 3 1 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 2 1 2 47 

60 2 2 2 3 1 1 2 2 1 2 2 2 4 4 3 2 3 2 1 1 1 2 1 1 47 

61 
2 3 4 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 

 
2 

 

2 1 47 
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62 2 3 4 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 3 3 2 2 1 47 

63 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 48 

64 3 2 1 3 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 3 3 2 2 1 2 46 

65 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 1 48 

66 2 2 2 3 4 4 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 48 

67 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 48 

68 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 48 

69 3 2 1 3 2 3 1 2 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 1 2 48 

70 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 48 

71 4 2 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 48 

72 2 1 3 2 2 3 1 1 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 48 

73 3 2 1 3 2 3 1 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 2 1 2 48 

74 2 3 2 1 2 2 1 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 1 48 

75 1 1 3 3 4 2 4 1 1 3 1 1 1 3 1 2 3 1 3 1 2 3 3 2 50 

76 1 1 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 48 

77 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 49 

78 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 49 

79 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 51 

80 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 1 49 

81 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 1 3 3 3 3 3 4 49 

82 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 3 1 1 3 1 2 1 3 1 3 49 

83 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3 2 2 1 51 

84 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 3 1 2 1 1 2 1 2 3 1 2 3 2 1 49 

85 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 1 1 3 1 2 1 2 1 3 3 49 

86 2 2 4 4 2 3 2 3 1 1 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 4 2 52 

87 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 3 3 49 

88 3 2 2 1 2 3 2 3 3 1 1 2 1 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 3 49 

89 2 1 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 49 

90 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 50 

91 4 3 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 60 

92 2 3 1 2 1 2 3 1 2 1 1 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 1 48 

93 2 3 3 2 1 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 1 1 50 

94 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 1 2 1 3 1 2 1 4 1 2 1 3 2 50 

95 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 1 3 1 3 1 3 1 50 

96 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 3 49 

97 4 3 2 3 2 1 3 3 2 4 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 51 

98 3 2 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 3 2 1 49 

99 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 51 
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100 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 51 

101 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 3 3 2 1 3 3 51 

102 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 3 51 

103 1 1 3 2 1 1 1 2 3 1 1 1 3 3 3 1 3 4 2 3 2 2 3 2 49 

104 1 3 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 3 2 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 53 

105 3 4 4 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 53 

106 3 1 2 1 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 52 

107 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

108 4 3 2 2 2 3 2 4 3 1 3 1 2 1 3 1 3 1 4 1 2 1 2 1 52 

109 2 3 2 2 3 4 2 4 1 2 2 1 3 3 1 1 2 3 1 2 3 1 3 1 52 

110 3 2 3 1 2 1 2 1 2 3 1 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 52 

111 2 3 4 2 3 2 3 2 1 3 3 1 3 1 3 2 3 2 1 1 3 1 1 3 53 

112 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 53 

113 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 1 1 2 3 1 3 2 3 2 1 2 1 1 1 53 

114 3 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 1 3 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 53 

115 3 1 1 3 2 1 2 1 2 1 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 53 

116 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 53 

117 2 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 53 

118 1 2 3 1 2 3 3 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 3 3 3 52 

119 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 1 3 52 

120 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 53 

121 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 1 3 2 2 3 3 4 53 

122 2 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 53 

123 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 54 

124 2 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 58 

125 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 54 

126 4 1 2 3 4 4 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 58 

127 4 2 3 2 3 1 2 1 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 54 

128 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 54 

129 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 54 

130 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 55 

131 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 55 

132 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 1 2 1 3 1 2 1 1 3 2 3 2 55 

133 3 2 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 4 68 

134 1 1 2 1 1 3 2 2 4 1 2 1 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 55 

135 3 3 2 2 1 2 1 1 2 2 3 1 4 3 3 2 3 2 4 1 3 2 3 2 55 

136 3 3 2 3 2 2 2 4 1 1 2 1 1 3 3 2 3 2 4 1 3 2 3 2 55 

137 2 2 4 4 2 3 2 3 1 1 2 1 2 3 3 1 3 2 2 3 4 2 4 2 58 
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139 2 3 4 3 3 4 2 4 1 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 56 

140 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 56 

141 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 56 

142 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 56 

143 3 4 4 3 2 2 2 3 1 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 56 

144 4 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 57 

145 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 57 

146 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 60 

147 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 57 

148 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 57 

149 
2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 

 
2 

 

3 2 57 

150 2 3 3 4 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 57 

151 4 4 1 4 3 4 2 4 2 1 2 1 3 2 3 1 3 1 3 1 2 2 2 2 57 

152 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 57 

153 4 3 1 4 2 1 4 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 4 2 4 1 57 

154 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 57 

155 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 56 

156 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 58 

157 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 58 

158 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 1 3 1 1 2 3 2 3 1 3 54 

159 4 1 2 3 4 4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 58 

160 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 58 

161 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 1 2 3 2 1 3 54 

162 2 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 58 

163 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 1 1 3 1 3 1 1 3 1 2 60 

164 1 2 1 1 2 3 1 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 56 

165 2 3 3 4 3 2 2 3 2 1 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 59 

166 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 59 

167 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 1 3 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 59 

168 3 4 3 4 3 3 3 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 59 

169 3 3 2 1 3 1 2 1 3 1 1 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 
 

4 
 

3 3 
59 

170 3 1 1 3 1 1 2 1 3 1 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 59 

171 2 2 4 4 2 3 2 3 1 1 2 1 2 3 3 1 3 2 3 3 4 2 4 2 59 

172 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 80 

173 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 59 

174 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 63 
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175 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 59 

176 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 59 

177 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 60 

178 3 3 3 1 1 3 1 2 3 3 1 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 60 

179 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 60 

180 4 3 1 3 3 1 2 1 1 1 1 3 2 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 4 60 

181 1 1 1 3 1 1 2 2 1 3 2 4 3 4 1 2 3 2 4 4 4 4 4 3 60 

182 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 63 

183 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 60 

184 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 50 

185 2 2 1 3 1 3 2 1 4 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 60 

186 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 57 

187 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 60 

188 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 71 

189 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 2 60 

190 1 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 62 

191 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 60 

192 3 3 2 3 1 1 2 1 1 2 1 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 60 

193 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 60 

194 4 2 3 2 1 1 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 58 

194 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 1 61 

195 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 59 

196 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 1 1 2 3 2 61 

197 3 1 2 2 2 3 2 1 4 1 3 1 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 61 

198 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 1 2 2 63 

199 3 1 1 1 3 1 2 3 3 1 4 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 61 

200 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 61 

201 1 1 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 62 

202 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 62 

203 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 62 

204 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 1 3 1 1 2 1 2 3 1 2 2 4 3 62 

205 4 4 1 4 3 4 2 4 2 1 2 1 3 4 3 1 3 1 3 1 2 2 2 2 59 

206 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 62 

208 3 3 2 1 2 3 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 63 

209 2 3 4 3 3 4 2 4 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 4 63 

210 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 64 

211 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 2 63 

212 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 56 
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213 3 2 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 4 63 

214 3 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 63 

215 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 1 2 3 4 3 2 3 2 3 1 3 64 

216 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 64 

217 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 2 1 2 2 3 3 3 61 

217 3 1 2 2 1 3 1 1 1 3 3 1 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 61 

218 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 64 

219 2 2 2 4 4 3 2 4 1 1 2 1 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 64 

220 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 65 

221 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 65 

222 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 67 

223 1 1 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 65 

224 4 3 2 3 2 1 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 68 

225 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 66 

226 4 2 4 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 4 3 2 4 2 2 66 

227 2 3 4 3 3 4 2 4 1 2 2 1 3 3 3 1 2 3 4 2 3 4 3 4 66 

228 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 66 

229 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 66 

230 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 67 

231 1 1 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 65 

232 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 67 

233 3 4 4 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 68 

234 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 2 2 3 2 68 

235 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 72 

236 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 1 3 2 2 1 2 3 45 

237 4 1 2 3 2 4 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 56 

238 3 4 4 2 4 4 2 3 1 2 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 69 

239 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 69 

240 4 3 2 4 4 3 2 2 1 1 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 69 

241 2 2 4 3 3 3 2 4 1 1 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 60 

242 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 1 76 

243 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 71 

244 2 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 71 

245 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 72 

246 3 4 3 3 4 3 2 4 4 1 2 2 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 72 

247 3 3 2 1 2 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 68 

248 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 1 3 72 

249 4 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 73 
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250 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 73 

251 
3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 

 
3 

 

3 3 70 

252 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 76 

253 3 4 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 68 

254 4 3 2 1 2 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 79 

255 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 60 

Jumlah 
61
1 
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REKAPITULASI  DATA  PENELITIAN 

   No Perhatian Orangtua ( X) Disiplin Belajar (Y) 

1 44 35 

2 53 39 

3 63 38 

4 52 32 

5 61 40 

6 62 35 

7 52 38 

8 49 37 

9 57 39 

10 56 37 

11 60 37 

12 50 29 

13 42 38 

14 60 40 

15 51 38 

16 51 39 

17 59 39 

18 66 29 

19 41 39 

20 57 37 

21 34 40 

22 40 32 

23 70 28 

24 52 43 

25 50 41 

26 63 41 

27 44 41 

28 65 41 

29 57 47 

30 53 46 

31 62 42 

32 47 42 

33 57 42 

34 57 42 

35 44 40 

36 54 43 

37 45 43 
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38 57 44 

39 42 44 

40 60 65 

41 62 45 

42 51 46 

43 42 46 

44 61 48 

45 61 46 

46 45 41 

47 64 46 

48 57 46 

49 50 46 

50 51 46 

51 54 46 

52 64 41 

53 63 47 

54 51 47 

55 49 47 

56 43 47 

57 62 47 

58 51 47 

59 67 47 

60 32 47 

61 50 47 

62 61 47 

63 41 48 

64 59 46 

65 65 48 

66 56 48 

67 61 48 

68 47 48 

69 54 48 

70 44 48 

71 63 48 

72 52 48 

73 41 48 

74 57 48 

75 60 50 

76 54 48 

77 51 49 

78 60 49 
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79 50 51 

80 56 49 

81 41 49 

82 69 49 

83 56 51 

84 56 49 

85 63 49 

86 52 52 

87 54 49 

88 52 49 

89 51 49 

90 59 50 

91 63 60 

92 51 48 

93 56 50 

94 63 50 

95 64 50 

96 53 49 

97 56 51 

98 65 49 

99 67 51 

100 51 51 

101 52 51 
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